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 ABSTRAK Pembangunan daerah merupakan sub-sistem dari pembangunan nasional 

dan merupakan bagian yang tidak dapat terpisahkan dari pembangunan nasional.  

 

Salah satu tolak ukur adanya pembangunan ekonomi daerah yaitu adanya pertumbuhan 

ekonomi daerah. Dalam usaha untuk meningkatkan pertumbuhan ekonomi daerah perlu 

diketahui terlebih dahulu sumberdaya-sumberdaya atau potensi suatu daerah yang 

dapat diharapkan berkembang secara optimal.  

 

Kabupaten Ende adalah salah satu daerah di Propinsi Nusa Tenggara Timur yang perlu 

dikenali potensi daerahnya dalam pengembangan dan pembangunan daerah. Untuk 

mengetahui fokus dari penelitian ini, peneliti merumuskan masalah sebagai berikut. (1) 

Sektor apa yang menjadi sektor basis untuk prioritas pengembangan pembangunan di 

Kabupaten Ende ? (2) Sektor apa yang potensial dan mempunyai keunggulan kompetitif 

serta spesialisasi untuk dikembangkan berdasarkan penentuan sektor basis?.  

 

Untuk menjawab pertanyaan tersebut penelitian ini dirancang dengan rancangan 

deskriptif kuantitatif. Penelitian berkaitan dengan lembaga/instansi yang ada di Ende 

yaitu Badan Pusat Statistik dan BAPPEDA Kabupaten dengan teknik dokumentasi. 

Penelitian ini meneliti angka PDRB Kabupaten Ende pada tahun 2012 sampai tahun 

2016.  

 

Dari hasil penelitian ini ditemukan bahwa (1) Dari perhitungan LQ ditemukan Sektor 

Pertanian menjadi prioritas pengembangan pembangunan di kabupaten Ende propinsi 

Nusa Tengagara Timur . (2) Subsektor pertanian yang perlu dikembangkan dalam 

pengembangan sektor pertanian adalah komodi Kakao , Cengkeh dan Kelapa. Produksi 

komoditas unggulan pertanian dan pengembangan daerah melalui sektor pertanian, 

sangat relevan dengan hasil perhitungan Shift Share, dimana sektor pertanian LQ > 1 

dan nilai Dufferential Shift menunjukkan nilai yang positif. Kata kunci : Potensi Wilayah, 

sektor Pertanian, Komoditas Unggulan.  

 

ABSTRACT Regional development is a sub-system of national development and is an 

inseparable part of national development. One of the benchmarks of regional economic 

development is the regional economic growth. In an effort to increase regional 

economic growth, it is necessary to know in advance the resources or potential of a 

region that can be expected to develop optimally.  

 

Ende Regency is one of the areas in East Nusa Tenggara Province that need to be 

recognized by its regional potential in regional development and development. To find 

out the focus of this research, researchers formulate the problem as follows. (1) What 

sectors are the base sector for development development priorities in Ende? (2) What 



sectors are potential and have competitive advantage and specialization to be 

developed based on the determination of the base sector ?. To answer that question, 

this study was designed with a quantitative descriptive design.  

 

Research related to institutions / agencies in Ende namely the Central Bureau of 

Statistics and BAPPEDA Kabupaten with documentation techniques. This study examines 

the PDRB of Ende Regency in 2012 until 2016. From the results of this study found that 

(1) From the calculation of LQ found Agricultural Sector becomes development 

development priority in Ende regency East Nusa Tengagara province. (2) Agricultural 

sub-sectors that need to be developed in the development of agriculture sector are 

commodities of Cocoa, Cloves and Coconut.  

 

The production of agricultural superior commodities and regional development through 

the agricultural sector is highly relevant to Shift Share calculations, whereas the 

agricultural sector LQ> 1 and Dufferential Shift values ??show positive values Keywords: 

Regional Potential, Agriculture sector, Main commodity 



BAB I PENDAHULUAN 1.1. Latar Belakang Pembangunan ekonomi pada suatu negara 

merupakan salah satu dari permasalahan yang menjadi hal yang perlu dilakukan.  

 

Pada pembangunan selalu menjadi bagian dari sutau program pemerintah di setiap 

tahunnya. Menurut (Kuncoro, 2013), pembangunan ekonomi adalah suatu proses 

adanya peningkatan pendapatan perkapita suatu negara selama kurun waktu yang 

panjang. Begitu pula halnya yang dijelaskan oleh Todaro (2008), menyatakan bahwa 

suatu pembangunan ekonomi juga merupakan suatu proses yang terencana yang 

dilakukan secara terus menerus, dalam rangka memperbaiki indikator sosial.  

 

Salah satu dari indikator untuk melihat kesejahteraan masyarakat dari aspek materi yaitu 

dengan melalui tingkat pertumbuhan ekonominya (Nugraha dkk, 2007 ). Pada 

pertumbuhan ekonomi juga merupakan salah satu target dalam proses dari suatu 

pembangunan ekonomi. Bahkan pada pembangunan ekonomi suatu negara dapat 

dikatakan meningkat dengan melihat pada pertumbuhan ekonominya.  

 

Jika pertumbuhan ekonomi dapat meningkat pada setiap tahunnya, maka hal ini dapat 

dikatakan pembangunan ekonomi juga akan meningkat (Dhyatmika, 2013). Tujuan dari 

suatu usaha pembangunan ekonomi tidak hanya merupakan program dari pemerintah 

pusat, tetapi juga pemerintah daerah sedangkan pengertian pembangunan ekonomi 

dalam lingkup daerah yaitu suatu proses pemerintah daerah dan masyarakat mengelola 

dari sumberdaya - sumberdaya yang ada, dengan menjalin suatu pola-pola kemitraan 

antara pemerintah daerah dan pihak swasta guna penciptaan lapangan kerja serta dapat 

mendorong pertumbuhan ekonomi di daerah tersebut (Arsyad, 2002).  

 

Oleh karena itu, kebijakan pembangunan ekonomi daerah dilakukan guna mencapai 

pertumbuhan ekonomi daerah yang tinggi dengan mengelola potensi sumber daya 

yang ada di masing-masing daerah (Dhyatmika, 2013). Pada suatu permasalahan yang 

biasanya terjadi pada daerah-daerah yang memiliki tingkat ekonomi lemah yaitu belum 

optimalnya pengembangan potensi sumber daya lokal dalam suatu pengembangan 

perekonomian sehingga, proses pembangunan ekonomi pun terhambat.  

 

Apabila ingin mecapai perubahan perekonomian yang lebih baik, masing-masing 

daerah harus mengetahui potensi sumber daya yang dimilikinya dan mampu 

mengoptimalkan sumber daya tersebut (K P D, 2010). Salah satu contohnya pada daerah 

di Nusa Tenggara Timur yang memiliki tingkat ekonomi lemah yaitu Kabupaten Ende. 

Berdasarkan luas wilayahnya, Kabupaten Ende memiliki luas wilayah 2.046,6 km2.  

 

Selain itu, Kabupaten Ende juga terletak pada wilayah yang strategis yaitu berada di 

tengah Pulau Flores. Kemudahan akses di kabupaten Ende tersebut pun sudah tersedia 



seperti adanya transportasi Laut dan udara yang sangat lancar . Idealnya, potensi yang 

dimiliki Kabupaten Ende ini seharusnya dapat memberikan dampak yang positif 

terhadap kemajuan perekonomian Kabupaten Ende itu sendiri.  

 

Berdasarkan data Badan Pusat Statistik Kabupaten Ende, sumbangan dari peranan PDRB 

menurut lapangan usaha (persen), 2012 -2016 Dari selama periode pengamatan 2012 – 

2016, tingkat kontribusi tertinggi diberikan oleh sector pertanian kehutatan serta 

perikanan kemudian sektor Perdagangan, sektor admidstarsi pemerintahan, sektor jasa 

pendididkan sektor transportasi dan di susuli sektor sektor lain yang hanya memberi 

peranan PDRB dibawa 5 persen.  

 

Oleh karena itu, diperlukan upaya pengembangan dan pembangunan wilayah, salah 

satu nya yaitu melalui peningkatan pertumbuhan ekonomi Kabupaten Ende . Pada 

sektor primer seperti sektor pertanian cukup membantu perekonomian di daerah 

Kabupaten Ende dibandingkan dengan sektor sekunder seperti Perdagangan, sektor 

administrasi pemerintahan. Pemerintah Kabupaten Ende belum secara maksimal 

mengoptimalkan pengembangan disektor pertanian.  

 

Bahkan pemerintah daerah mempertahankan ketersediaan lahan pertanian dalam 

kebijakan tata ruang wilayah nya. Sektor yang memiliki tingkat kontribusi tertinggi 

kedua yaitu sektor Perdagangan, namun sektor jasa ini hanya tumbuh di wilayah 

perkotaan khususnya Di kota kabupaten Ende sendiri. Sektor jasa admistrasi 

pemerintahan, memiliki tingkat kontribusi tertinggi ketiga, yang merupakan sektor 

tersier.  

 

Pada sektor perdagangan hanya memberi konstribusi kurang dari 20 persen. 

Tumbuhnya sektor sekunder ini dapat dikarenakan adanya peningkatan kegiatan dari 

sektor primer seperti pertanian. Selain itu, terdapat sektor yang memiliki tingkat 

kontribusi ke lima yaitu pengangkutan dan komunikasi.  

 

Sektor pengangkutan dan pergudangan memiliki kontribusi yang cukup tinggi 

dikarenakan sektor ini merupakan sektor yang menjadi inti dari sebuah distribusi barang 

dan jasa. Selanjutnya adalah sektor keuangan, persewaan dan jasa perusahaan. Sektor 

ini merupakan sektor tersier yang akan terkena dampak dari tumbuhnya sektor-sektor 

primer dan sekunder.  

 

Apabila sektor primer dan sekunder dapat meningkatkan output nya maka hal ini akan 

mengundang investasi masuk ke daerah. Oleh karena itu, sektor tersier akan tumbuh 

seperti sektor keuangan, persewaan dan jasa perusahaan. Oleh karena perekonomian 

semakin tumbuh maka akan mendorong tumbuhnya sektor bangunan atau konstruksi 



dan ke sektor-sektor lainnya.  

 

Potensi Kabupaten Ende lainnya yaitu dari aspek lokasi dan transportasi . Kabupaten 

Ende berdasarkan letaknya berada di tengah pulau folres, Kabupaten ende memiliki 

ltransportasi yang sangat lancardan lengkap laut udara dan darat . Di kabupaten Ende 

juga terdapat pesona Pariwisata Danau Kelimutu yang telah mendunia.  

 

Dengan dukungan akan sarana transportas di kabupaten Ende sebenarnya dapat 

meningkatkan perekekonomian daerah sendiri. Kondisi ini memungkinkan Kabupaten 

Ende memiliki keuntungan sebagai berikut: (1) Kabupaten Ende akan berperan sebagai 

daerah tujuan bagi touris lokal atau asing yang ingin ke daenau kelimutu. Hal ini 

diharapkan akan mendorong perkembangan sektor perdagangan barang dan jasa 

terutama dalam distribusi produk potensi lokal.  

 

(2) Kabupaten Ende berperan sebagai terminal (pusat) perdagangan hasil pertanian bagi 

daerah sekitarnya serta sebagai pusat industri tanaman bahan makan. Mengingat 

potensi terbesar Ende yaitu penghasil tanaman bahan makan seperti padi, 

umbi-umbian, palawija dan lain sebagainya. Permasalahan yang dihadapi daerah 

tertinggal pada umumnya adalah belum optimalnya pengembangan potensi sumber 

daya lokal dalam perekonomian (Kementerian Daerah Tertinggal, 2011). Terbukti 

dengan berbagai potensi yang dimilikinya, Kabupaten Ende masih menjadi kabupaten 

yang relatiftertinggal (Dhyatmika, 2013).  

 

Oleh karena itu, kajian mengenai upaya pengembangan wilayah khususnya 

pengembangan wilayah di bidang ekonomi melalui penentuan potensi ekonomi terkait 

dengan sektor-sektor unggulan sangat diperlukan. Pengembangan wilayah merupakan 

upaya yang dilakukan untuk mendorong perkembangan sosial, ekonomi dan menjaga 

kelestarian lingkungan hidup di suatu wilayah serta mengurangi kesenjagangan antar 

wilayah (Zulaechah, 2011).  

 

Selain itu juga pentingnya mengetahui interaksi daerah antara Kabupaten Ende dengan 

Kabupaten/ Kota lainnya di Provinsi Nusa Tenggara Timur. Hal ini dikarenakan apabila 

terdapat interaksi yang kuat antar daerah maka perencanaan pengembangan wilayah 

akan mengarah pada kerjasama antar daerah sehingga diharapkan dapat kedua daerah 

tersebut akan saling membantu dalam upaya meningkatkan perekonomiannya. 1.2 

Rumusan Masalah 1.  

 

Sektor apa yang menjadi sektor basis untuk prioritas pengembangan pembangunan di 

Kabupaten Ende ? 2. Sektor apa yang potensial dan mempunyai keunggulan kompetitif 

serta spesialisasi untuk dikembangkan berdasarkan penentuan sektor basis? 1.3. Tujuan 



Penelitian Tujuan dari penelitian ini yaitu : 1. Menentukan sektor basis untuk prioritas 

pengembangan pembangunan di Kabupaten Ende 2.  

 

Mengidentifikasi sektor potensial yang memiliki keunggulan kompetitif dan spesialisasi 

untuk dikembangkan berdasarkan penentuan sektor basis 1.4. Manfaat Penelitian Hasil 

penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber inspirasi, informasi dan pedoman bagi 

pengambil kebijakan serta peneliti lainnya yang berminat dibidang yang sama. 1.  

 

Memudahkan pemerintah Kabupaten Ende membuat rencana kebijakan pembangunan 

ekonomi daerah berdasarkan potensi ekonomi dan tipologi yang dimiliki Kabupaten 

Ende. 2. Sebagai bahan informasi untuk dipertimbangkan oleh pemerintah Kabupaten 

Ende tentang kinerja masing-masing sektor. 3. Menambah referensi tentang potensi 

wilayah di suatu daerah untuk dapat digunakan sebagai dasar pertimbangan studi-studi 

selanjutnya dalam pengembangan pertumbuhan ekonomi di daerah. 



BAB II TINJAUAN PUSTAKA 2.1. Landasan Teori Pengertian dari pembangunan ekonomi 

dan pertumbuhan ekonomi memiliki beragam pendapat mengenai artinya.  

 

Pendapat mengenai suatu pembangunan ekonomi dan pertumbuhan ekonomi dapat 

berbeda berdasarkan cakupan penelitian. Menurut ( Jhinghan, 2010), Pembangunan 

ekonomi adalah pembangunan ekonomi memfokuskan pada masalah negara 

berkembang, sedangkan pertumbuhan ekonomi memfokuskan pada masalah negara 

maju.  

 

Umumnya, masalah negara berkembang menyangkut pada pengembangan sumber 

daya yang tidak atau belum digunakan, walaupun penggunaannya telah cukup dikenal 

sedangkan permasalahan negara maju terkait dengan keberadaan sumber-sumber 

ekonomi yang telah digunakan pada batas tertentu (Zulaechah, 2011). Pembangunan 

ekonomi harus dipandang sebagai suatu proses agar pola keterkaitan dan saling 

mempengaruhi antara faktor-faktor dalam pembangunan ekonomi yang dapat diamati 

dan dianalisis.  

 

Dengan cara tersebut dapat diketahui runtutan peristiwa yang terjadi dan dampak dari 

peningkatan kegiatanekonomi dan taraf kesejahteraan masyarakat dari satu tahap 

pembangunan ketahap pembangunan berikutnya (Arsyad, 2010). Pembangunan adalah 

suatu dari proses terencana menuju keadaan yang lebih baik. Arti pembangunan juga 

merupakan suatu proses pendapatan perkapita suatu negara meningkat selama kurun 

waktu yang panjang, dengan catatan bahwa jumlah penduduk yang hidup “dibawah 

garis kemiskinan absolut” tidak meningkat dan distribusi pendapatan tidak semakin 

timpang (Kuncoro, 2013).  

 

Menurut Jhinghan (2010), mengajukan beberapa persyaratan pembangunan ekonomi 

yaitu: 1. Atas dasar kekuatan sendiri, pembangunan harus bertumpu pada kemampuan 

perekonomian dalam negeri/daerah. Untuk memperbaiki nasib dan prakarsa untuk 

menciptakan kemajuan materil harus muncul dari masyarakatnya. 2. Menghilangkan 

ketidak sempurnaan pasar.  

 

Ketidaksempurnaan pasar menyebabkan immobilitas faktor dan menghambat ekspansi 

sektoral dan pembangunan. 3. Perubahan struktural, artinya peralihan dari masyarakat 

pertanian tradisional menjadi ekonomi industri yang ditandai oleh meluasnya sektor 

sekunder dan 4. Tersier serta menyempitnya sektor primer. 5.  

 

Pembentukan modal, merupakan faktor penting dan stategis dalam pembangunan 

ekonomi, bahkan disebut sebagai kunci utama menuju pembangunan ekonomi. 6. 

Kriteria investasi yang tepat, memiliki tujuan untuk melakukan investasi yang paling 



menguntungkan masyarakat tetapi tetap mempertimbangkan dinamika perekonomian. 

7. Persyaratan sosio-budaya, Wawasan sosio budaya serta organisasinya harus 

dimodifikasi sehingga selaras dengan pembangunan. 8.  

 

Administrasi, Dibutuhkan alat perlengkapan administratif untuk perencanaan ekonomi 

dan pembangunan. Menurut Case dan Fair (2007), pertumbuhan ekonomi merupakan 

peningkatan output atas penambahan faktor produksi. Dari pertumbuhan ekonomi itu 

sendiri bukan hanya terdapat peningkatan output pada suat negara saja, melainkan 

mampu menyediakan berbagai barang ekonomi untuk penduduknya dalam waktu yang 

cukup panjang.  

 

Formula yang digunakan untuk menghitung pertumbuhan ekonomi yaitu: Keterangan : 

PDBt : PDB pada tahun tertentu PDBt – 1 : PDB pada tahun sebelumnya Berdasarkan 

formula 2.1 diketahui bahwa pertumbuhan ekonomi dapat dihitung dengan cara 

membandingkan PDB pada tahun tertentu (PDBt) dengan PDB sebelumnya (PDBt-1). 

2.1.2. Pembangunan Ekonomi Daerah Dalam mengetahui arti dari pembangunan 

daerah, maka perlu mengetahui pengertian daerah terlebih dahulu.  

 

Pengertian daerah ditinjau dari aspek ekonominya, daerah terbagi menjadi tiga 

pengertian, yaitu (Arsyad, 2010) : a. Daerah homogeny, adalah suatu daerah yang 

kegiatan ekonominya terjadi diberbagai pelosok ruang dan terdapat sifat-sifat yang 

sama, baik dari segi pendapatan perkapita, sosial budaya, geografi serta hal lainnya. b. 

Daerah nodal, yaitu suatu daerah yang kegiatan ekonominya dikuasi oleh satu atau 

beberapa pusat kegiatan ekonomi. c.  

 

Daerah perencanaan atau daerah administrasi, adalah suatu daerah sebagai suatu 

ekonomi ruang yang berada di bawah satu administrasi tertentu seperti satu provinsi, 

kabupaten, kecamatan dan sebagainya. Menurut Arsyad (2010), pembangunan ekonomi 

daerah merupakan suatu proses dimana pemerintah daerah dan masyarakat yang 

mengelola sumberdaya-sumberdaya yang ada dengan menjalin pola-pola kemitraan 

antara pemerintah daerah dan pihak swasta, guna penciptaan lapangan kerja serta 

dapat merangsang pertumbuhan ekonomi pada daerah tersebut.  

 

Hal ini dapat disimpulkan bahwa suatu pembangunan ekonomi daerah tidak hanya 

menekankan pada peningkatan Produk Domestik Regional Bruto (PDRB), yang 

menunjukkan pertumbuhan ekonomi melainkan mengarah pada kualitas dari 

peningkatan tersebut. Pendapat dari beberapa ahli menganjurkan bahwa sebaiknya 

pembangunan memiliki tiga nilai ( Todaro, 2008 ; Kuncoro, 2013) yaitu: 1.  

 

Ketahanan (Sustenance): Kemampuan untuk memenuhi kebutuhan pokok (sandang, 



pangan, papan, kesehatan dan proteksi) untuk mempertahankan hidup. 2. Harga diri ( 

Self Esteem ): Pembangunan haruslah memanusiakan orang. 3. Freedom from servitude: 

Kebebasan bagi setiap individu suatu daerah untuk berpikir, berkembang, berperilaku 

dan berusaha untuk berpartisipasi dalam pembangunan.  

 

Menurut Adisasmita dan Raharjo (2008:13), pembangunan pada wilayah (regional) 

merupakan fungsi dari potensi sumber daya alam, tenaga kerja dan sumber daya 

manusia, investasi modal, prasarana dan sarana pembangunan, transportasi dan 

komunikasi, komposisi industri, teknologi, situasi ekonomi dan perdagangan antar 

wilayah, kemampuan pendanaan dan pembiayaan pembangunan daerah, 

kewirausahaan (kewiraswastaan), kelembagaan daerah dan lingkungan pembangunan 

secara luas.  

 

Permasalahan yang biasanya muncul saat proses pembangunan daerah tersebut adalah 

terletak pada suatu kebijakan-kebijakan pembangunan yang seharusnya didasarkan 

pada kekhasan daerah yang bersangkutan dengan potensi dari daerah tersebut sepeti 

potensi sumberdaya manusia, kelembagaan maupun sumberdaya fisik secara lokal. Hal 

ini bertujuan untuk membuka lapangan pekerjaan baru, sesuai dengan sumber daya 

yang dimiliki daerah tersebut, sehingga pemerintah beserta masyarakatnya perlu 

mengidentifikasi potensi-potesni yang dimiliki daerah tersebut guna merangsang 

peningkatan kegiatan ekonomi dan proses pembangunan ekonomi daerah dapat 

tercapai.  

 

( Todaro,2010 ) Pada proses pembangunan ekonomi daerah tidak akan terwujud apabila 

tidak memperhatikan dari suatu proses pertumbuhan ekonomi daerah. Melalui 

pertumbuhan ekonomi daerah juga dapat dilihat bagaimana produktivitas barang dan 

jasa yang dihasilkan pada suatu daerah (Dhyatmika, 2013). Oleh karena itu, terdapat 

beberapa teori pertumbuhan ekonomi makro yang diadaptasi pada lingkup daerah.  

 

Teori tersebut antara lain Teori yang Basis Ekonomi, Teori Pertumbuhan Jalur Cepat 

(turnpike), Teori Pertumbuhan Interregional (Tarigan, 2005 ; Dhyatmika, 2013). 

2.1.2.1.Teori Basis Ekonomi Teori Basis Ekonomi merupakan teori yang membagi 

kegiatan produksi atau jenis pekerjaan yang terdapat pada suatu wilayah menjadi 

pekerjaan basis (dasar) dan pekerjaan service (pelayanan) atau sektor non basis.  

 

Salah satu kegiatan basis adalah kegiatan yang bersifat eksogen artinya tidak terikat 

pada kondisi internal perekonomian wilayah dan sekaligus berfungsi mendorong 

tumbuhnya jenis pekerjaan lainnya sedangkan sektor non basis adalah kegiatan untuk 

memenuhi kebutuhan masyarakat didaerah itu sendiri. Oleh karena itu, teori ini 

tergantung pada kondisi umum perekonomian wialayah tersebut. Artinya, sektor ini 



bersifat endogeneous (tidak bebas tumbuh).  

 

Pertumbuhan tersebut tergantung pada kondisi perekonomian wilayah secara 

keseluruhan (Tarigan, 2007 Dhyatmika, 2013). Dasar dari pemikiran teknik ini adalah 

teori economic base yang intinya adalah karena sektor basis menghasilkan 

barang-barang dan jasa untuk pasar didaerah maupun diluar daerah yang 

bersangkutan. Maka pada penjualan ke luar daerah akan menghasilkan pendapatan 

bagi daerah tersebut.  

 

Pada peningkatan pendapatan tidak hanya akan menaikkan permintaan pada sektor 

basis, tetapi juga menaikkan permintaan terhadap industri non basis. Dengan kata lain, 

penanaman modal di sektor-sektor selain basis merupakan investasi sebagai akibat dari 

kenaikan pendapatan pada sektor basis. Asumsi teknik merupakan penduduk di daerah 

studi juga mempunyai pola permintaan pada tingkat wilayah referensi (pola 

pengeluaran secara geografis sama) dan produktivitas tenaga kerja serta setiap industri 

menghasilkan barang yang homogen pada setiap sektor (Arsyad, 2010).  

 

Sutikno dan Maryunani (2007), menyatakan bahwa semakin banyak sektor basis pada 

suatu daerah akan menambah arus pendapatan kedalam daerah yang bersangkutan, 

menambah suatu permintaan terhadap barang dan jasa yang didalamnya dapat 

meningkatkan nilai investasi serta menimbulkan kenaikan volume kegiatan non basis. 

Oleh karen itu, yang sebenarnya kegiatan basis memiliki peran yang sangat penting 

sebagai penggerak pertama yang akan berdampak pada setiap perubahan pendapatan 

sektor tersebut serta memberikan efek pengganda terhadap perekonomian agregat 

daerah.  

 

Adapun forrmula yang digunakan untuk mengetahui sektor basis dan non basis (Arsyad, 

2010) adalah: Keterangan: LQ : Indeks Location Quotient si : PDRB Sektor i wilayah studi 

dalam juta rupiah S: PDRB total wilayah studi dalam juta rupiah ni : PDRB sektor i 

wilayah referensi dalam juta rupiah N : PDRB total wilayah referensi Apabila nilai LQ 

sudah diketahui, maka terdapat beberapa ketentuan yang perlu diperhatikan dalam 

menentukan sektor basis, yaitu : a.  

 

Apabila nilai LQ > 1 artinya sektor tersebut memiliki peranan yang sangat dominan di 

daerah studi dibanding dengan peranan sektor yang sama di daerahreferensi. Nilai LQ > 

1 seringkali juga dijadikan acuan untuk mengetahui suatu daerah unggul dalam sektor 

yang menjadi sektor basis tersebut. b. LQ = 1 artinya sektor tersebut hanya mampu 

memenuhi kebutuhan di daerah yang memiliki sektor tersebut. c.  

 

Apabila nilai LQ < 1 artinya peranan sektor tersebut di daerah studi lebih kecil dari pada 



peranan sektor tersebut di wilayah referensi. 2.1.2.2.Teori Pertumbuhan Jalur Cepat Teori 

pertumbuhan jalur cepat (Turnpike), yang diperkenalkan oleh Samuelson pada tahun 

1955. Pada setiap negara atau wilayah perlu melihat sektor atau komoditi apa yang 

memiliki potensi besar dan dapat dikembangkan dengan cepat, baik karena potensi 

alam maupun karena sektor itu memiliki competitive advantage untuk dikembangkan 

(Tarigan, 2007).  

 

Modal yang sama pada sektor yang dimaksud dapat memberikan keuntungan nilai yang 

besar, karena dapat berproduksi dalam waktu yang relatif singkat dan volume 

sumbangan untuk perekonomian cukup besar agar pasarnya terjamin, produk tersebut 

harus dapat menembus dan bersaing di pasar luar negeri. Mensinergikan sektor-sektor 

adalah membuat semua sektor-sektor saling terkait dan saling mendukung.  

 

Misalnya, pada usaha perkebunan yang dibuat bersinergi dengan usaha peternakan. 

Rumput/limbah perkebunan yang dapat dijadikan pupuk untuk tanaman perkebunan. 

Contoh lain adalah usaha dari pengangkutan dan usaha perbengkelan. Dengan 

demikian, pertumbuhan sektor yang satu mendorong pertumbuhan yang lain, begitu 

juga sebaliknya. Dengan menggabungkan kebijakan jalur ceoat (turnpike) dan 

mensinergikan dengan sektor lain yang terkait akan mampu membuat perekonomian 

tumbuh cepat. 2.1.2.3.Teori Pertumbuhan Interregional Teori ini merupakan perluasan 

dari teori basis ekspor.  

 

Apabila suatu teori dengan basis ekspor hanya membahas daerah itu sendiri tanpa 

memperhatikan dampak dari daerah disekitarnya. Model ini memasukkan dampak dari 

daerah-daerah yang berada disekitar daerah studi. Pada hakikatnya, satu daerah dengan 

daerah lain memiliki keterkaitan. Kegiatan yang dilakukan oleh daerah lain dapat 

berpengaruh positif atau negatif terhadap suatu daerah tertentu.  

 

Model ini memiliki dua model skenario tentang pertumbuhan antar daerah (Wijaya dan 

Atmanti, 2006) yaitu: a. Adanya surplus impor yang dikarenakan terdapat peningkatan 

pendapatan pada suatu daerah (I). Peningkatan pendapatan tersebut menyebabkan 

investasi masuk ke daerah tersebut setelah itu banyak tenaga kerja yang ingin bekerja di 

daerah (I) dan mendorong peningkatan impor. Apabila terdapat peningkatan impor 

pada suatu daerah (I) artinya daerah lain justru meningkatkan ekspornya. Pada akhirnya 

dapat mendorong pemerataan pembangunan.  

 

b. Adanya surplus impor dikarenakan kegiatan produksi pada suatu daerah (I) 

mengalami penurunan. Kondisi tersebut mendorong keluarnya investasi ke luar daerah 

karena dianggap berinvestasi di daerah tersebut (I) tidak menguntungkan investor. 

Impor daerah yang menjadi tujuan investasi meningkat sedangkan daerah yang 



mengalami penurunan produksi (I) juga mendorong keluarnya tenaga kerja dari daerah 

tersebut.  

 

Sehingga pertumbuhan daerah (I) menurun dan mendorong penurunan pembangunan 

ekonomi. Masalah kunci untuk daerah I adalah pada saat impor daerah sekitarnya 

meningkat, seberapa jauh kebutuhan impor dapat dipenuhi daerah I. Apabila ekspor 

daerah I hanya meningkat sedikit, daerah tersebut akan tertinggal.  

 

Sebaliknya, apabila ekspor daerah I naik cukup tinggi maka pendapatan daerah I akan 

meningkat mengejar daerah sekitarnya. Model interregional terlihat bahwa kemampuan 

untuk meningkatkan ekspor sangat berpengaruh dalam menjamin kelangsungan 

pertumbuhan suatu daerah dan menciptakan pemerataan pertumbuhan antar daerah ( 

Tarigan, 2007 ). 2.1.3.  

 

Pengembangan Wilayah Pengembangan wilayah adalah salah satu hal yang penting dan 

harus ada dalam tujuan suartu perencanaan daerah. Pengembangan wilayah tersebut 

perlu didasari pada potensi fisik, sosial dan budaya yang ada di daerah tersebut. 

Pengembangan wilayah merupakan suatu tindakan yang dilakukan dalam rangka 

memanfaatkan potensi-potensi wilayah yang ada, untuk mendapatkan kondisi- kondisi 

dan tatanan kehidupan yang lebih baik bagi kepentingan masyarakat di daerah tersebut 

dan dalam skala nasional (Mulyanto, 2008).  

 

Tujuan dari pengembangan wilayah terdiri dari 3 aspek yaitu: 1. Sosial Usaha – usaha 

mencapai pemenuhan kebutuhan- kebutuhan dan peningkatan kualitas hidup serta 

peningkatan kesejahteraan individu, keluarga dan seluruh masyarakat di dalam wilayah 

tersebut.  

 

Salah satu contohnya yaitu dengan mengurangi pengguran dan menyediakan sarana 

dan prasarana kehidupan yang baik seperti pemukiman, fasilitas transportasi, kesehatan, 

air minum dan lainnya. 2. Ekonomi Usaha-usaha mempertahankan dan memacu 

perkembangan dan pertumbuhan kesinambungan dan perbaikan kondisi- kondisi 

ekonomis yang baik bagi kehidupan dan memungkinkan pertumbuhan yang lebh tinggi. 

3. Wawasan Lingkungan Pencegahan kerusakan dan pelestarian terhadap keseimbangan 

lingkungan.  

 

Aktivitas ekonomi apapun yang manusia lakukan dengan mengambil sesuatu dari atau 

memanfaatkan potensi alam akan mempengaruhi kebelangsungan alam itu sendiri. 

Strategi dari Pengembangan wilayah terbagi dalam 2 aspek yaitu melalui demand side 

dan supply side. Strategi demand side adalah suatu strategi pengembangan wilayah 

yang diupayakan melalui peningkatan barang-barang dan jasa-jasa dari masyarakat 



setempat melalui kegiatan produksi lokal. Tujuan dari pengembangan wilayah secara 

umum adalah meningkatkan taraf hidup penduduk.  

 

Peningkatan taraf hidup tersebut diharapkan akan meningkatkan perkembangan sektor 

industri dan jasa-jasa yang akan lebih mendorong perkembangan wilayah tersebut. 

Strategi supply side yaitu suatu strategi pengembangan wilayah yang diupayakan 

melalui investasi modal untuk kegiatan-kegiatan produksi yang berorientasi keluar 

daerah maupun luar negeri. Tujuan penggunaan strategi ini adalah untuk meningkatkan 

pasokan dari komoditi yang pada umunya diproses dari sumber daya lokal.  

 

Kegiatan produksi terutama ditujukan untuk tujuan ekspor ke daerah lain ataupun ke 

luar negeri diharapkan dapatmendorong peningkatan pendapatan lokal. Selanjutnya, 

akan menarik kegiatan lain untukdatang ke wilayah tersebut (Rustiadi, 2009) . 2.1.4. 

Sektor Potensial dalam Pengembangan Wilayah Pada pengembangan wilayah 

merupakan suatu upaya yang dilakukan untuk merangsang perkembangan sosial 

ekonomi, menjaga kelestarian lingkungan hidup di suatu wilayah serta mengurangi 

kesenjangan antar wilayah (Zulaechah, 2011).  

 

Penerapan kebijakan pengembangan wilayah harus disesuaikan dengan kondisi, potensi 

dan permasalahan yang terjadi di wilayah tersebut (Susantono, 2009). Dalam upaya ini, 

pengembangan wilayah tidak dapat dilakukan pengembangan terhadap semua sektor 

secara serentak akan tetapi diprioritaskan pada beberapa sektor yang memiliki potensi 

lebih besar dibandingkan dengan sektor lainnya.  

 

Hal tersebut dilakukan dengan harapan sektor yang memiliki potensi cukup besar itu 

dapat berkembang pesat dan mampu merangsang tumbuhnya sektor lain (Arsyad, 

2010). Dari berkembangnya sektor lain akibat tumbuhnya sektor potensial dapat 

menciptakan peluang bagi sektor lain yang baik, sebagai input bagi sektor potensial 

maupun sebagai imbas dari meningkatnya kebutuhan tenaga kerja sektor potensial 

yang mengalami peningkatan output.  

 

Oleh karena itu, dalam upaya memprioritaskan sektor potensial untuk dikembangkan 

merupakan langkah awal dalam pengembangan perekonomian wilayah. Guna 

mengatahui sektor yang memiliki potensi yang dapat dikembangkan yaitu dengan 

menganalisisnya menggunakan Analisis Model Rasio Pertumbuhan (MRP). (Tarigan, 

2007). Analisis Model Rasio Pertumbuhan (MRP), merupakan perbandingan 

pertumbuhan suatu kegiatan dalam suatu wilayah referensi dan wilayah studi.  

 

Dari model rasio pertumbuhan adalah perbandingan pertumbuhan suatu kegiatan 

dalam wilayah referensi (Provinsi Nusa Tenggara Timur) dan wilayah studi (Kabupaten 



Ende ). Pendekatan MRP ini juga dibagi menjadi dua, yaitu: 1. Rasio Pertumbuhan 

Wilayah Referensi (RPr) Rasio pertumbuhan wilayah referensi yaitu membandingkan 

pertumbuhan masing-masing sektor dalam konteks wilayah referensi (Provinsi Nusa 

Tenggara Timur) dengan PDRB Kabupaten Ende.  

 

Keterangan : RPr : Rasio pertumbuhan wilayah referensi (Provinsi Nusa Tenggara Timur) 

? : Perubahan, tahun akhir dikurangi dengan tahun awal EN,i : PDRB sektor i di Provinsi 

Nusa Tenggara Timur EN : PDRB di provinsi Nusa Tenggara Timur t : tahun t-n : tahun 

awal Jika RPr lebih besar dari 1 maka RPr dikatakan (+), yang berarti pertumbuhan suatu 

sektor tertentu dalam tingkat Provinsi Nusa Tenggara Timur lebih tinggi dari 

pertumbuhan sektor yang sama di Kabupaten Ende dan jika RPr lebih kecil dari 1 

dikatakan (-), yang berarti bahwa pertumbuhan suatu sektor tertentu dalam tingkat 

Provinsi Nusa Tenggara Timur lebih rendah dari pertumbuhan sektor yang sama di pada 

tingkat Kabupaten Ende. 2. Rasio Pertumbuhan Wilayah Studi (RPs) Rasio pertumbuhan 

wilayah studi (RPs) memiliki perbedaan dengan RPr.  

 

Rasio Pertumbuhan Wilayah Studi (RPS) yaitu membandingkan pertumbuhan 

masing-masing sektor khusus di wilayah studi (Kabupaten Ende ) dengan pertumbuhan 

sektoral Provinsi Nusa Tenggara Timur. Rumus RPs adalah: Keterangan: RPs = Rasio 

pertumbuhan wilayah studi ( Kabupaten Ende ) ?Er, I = Perubahan PDRB sektor tertentu 

pada daerah studi (PDRB tahun akhir dikurangi dengan PDRB tahun awal) ?EN,I = 

Perubahan PDRB sektor tertentu pada daerah referensi (PDRB tahun akhir dikurangi 

dengan PDRB tahun awal) t = Tahun t – n = Tahun Awal Nilai RPs positif (+) apabila nilai 

pertumbuhan suatu kegiatan di Kabupaten Ende lebih tinggi dibanding nilai RPs sektor 

yang sama di Provinsi Nusa Tenggara Timur, demikian sebaliknya jika RPs negatif (-).  

 

Analisis MRP akan diperoleh nilai riil dan nilai nominal kemudian hasil kombinasi 

keduanya dapat diperoleh deskripsi sektor ekonomi yang potensial dikembangkan di 

suatu kabupaten pada provinsi yang dapat diklasifikasikan menjadi empat bagian 

(Yusuf, 1999) yaitu: a. Klasifikasi pertama, yaitu nilai RPr (+) dan RPs (+) berarti sektor 

tersebut memiliki pertumbuhan yang menonjol baik ditingkat provinsi maupun tingkat 

kabupaten.Sektor ini disebut sebagai dominan pertumbuhan. b.  

 

Klasifikasi kedua, yaitu nilai RPr (+) dan RPs (-) berarti sektor tersebut memiliki 

pertumuhan yang menonjol ditingkat provinsi, namun belum menonjol di tingkat 

kabupaten. c. Klasifikasi ketiga, yaitu nilai RPr (-) dan RPs (+) berarti sektor tersebut 

memiliki pertumbuhan yang tidak menonjol ditingkat provinsi sementara pada tingkat 

kabupaten/ kota termasuk menonjol. d.  

 

Klasifikasi keempat, yaitu nilai RPr (-) dan RPs(-) berarti sektor tersebut memiliki 



pertumbuhan yang rendah baik di tingkat kabupaten/ kota maupun di tingkat provinsi. 

2.2. Kerangka Pemikiran 2.3. Hipotesis Sektor agribisnis yang menjadi sektor basis untuk 

prioritas pengembangan pembangunan Kabupaten Ende di Nusa Tenggara Timur. 2.4.  

 

Penelitian Terdahulu No _Judul/ Penulis / Tahun _Tujuan _Metode _ Hasil _ _1 _Judul: 

PENGEMBANGAN WILAYAH BERBASIS POTENSI UNGGULAN DI KABUPATEN 

MANGGARAI TIMUR PROVINSI NTT SEBAGAI DAERAH OTONOM BARU Penulis : Maria 

Fransiska Darlen, Setia Hadi, M Ardiansyah Tahun : 2015 _Tujuan : 1 .mengidentifikasi 

potensi-potensi unggulan yang dapat dikembangkan dan memberikan nilai ekonomi 

lebih, 2.Mengevaluasi penggunaan lahan eksisting berdasarkan kemampuan lahandan 

merumuskan strategi pengembangan wilayah Kabupaten Manggarai Timur.  

 

_analisis input-output dipadu dengan analisis LQ dan SSA analisis SWOT _sektor-sektor 

unggulan di daerah ini terdiri atas sektor tanaman bahan makanan, sektor industri 

pengolahan nonmigas dan sektor perdagangan. Berdasarkan kemampuan lahan, masih 

banyak kawasan yang tidak sesuai peruntukannya seperti pengelolaan usahatani di 

lahan-lahan ekstrim.  

 

_ _2 _ANALISIS POTENSI SEKTOR POTENSI PERTANIAN DI KABUPATEN KEDIRI TAHUN 

2010-2014 Penulis : Abdurrahman Rasyid Tahun : 2016 _untuk mengidentifikasi struktur 

perekonomian di Kabupaten Kediri, menganalisa mengetahui sektor ekonomi apa yang 

menjadi unggulan kompetitif dan spesialisasi di Kabupaten Kediri, menganalisa apakah 

terjadi kenaikan atau penurunan _Location Quotient (Kuosien Lokasi), 3). Analisis 

Shift-Share: 4).  

 

Analisis MRP _Hasil penentuan sektor basis menunjukkan bahwa Sektor Basis masih 

didominasi sektor Pertanian dan sektor Pertambangan & Penggalian yang merupakan 

sebagai Sektor Primer _ _3 _Judul : Analisis Potensi Ekonomi Kabupaten dan Kota Di 

Propinsi Sulawesi Tengah Penulis : Nadiatulhuda Mangun Tahun: 2007 _Tujuan: a. 

Mengidentifikasi sektor basis yang memiliki tingkat kompetitif yang tinggi dan 

spesialisasi dari masing-masing kabupaten dan kota. b.  

 

Mengidentifikasi typology area dan sektor prioritas yang akan menunjang 

pembangunan di Sulawesi Tengah _LQ, Shift Share, MRP, Typology Klassen _Hasil: 

Pertanian merupakan sektor basis atau sektor yang paling dominan dibanding sektor 

lainnya. Proses industri terjadi di 6 sektor dan hanya terkonsentrasi di Palu. Berdasarkan 

Typologi Klassen maka diketahui tidak ada kabupaten Kota yang masuk kedalam daerah 

yang cepat tumbuh dan cepat berkembang.  

 

3 Kabupaten/kota termasuk kedalam daerah yang lambat tumbuh dan 7 



kabupaten/kota disekitanya. Kesimpulannya adalah kabupaten Una-Una harus memiliki 

prioritas pembangunan semua sektornya _ _4 _Judul : Analisis Pengembangan Kota 

Magelang Sebagai Pusat Pertumbuhan Kawasan Purwomanggung Jawa Tengah Penulis: 

Retno Zulaechah Tahun: 2011 _Tujuan: 1.  

 

Mengidentifikasi interaksi ekonomi kota Magelang dengan daerah dibelakangnya dan 

menganalisis sektor potensial untuk pengembangan kota Magelang _ _ _ _ 5 _Judul : 

Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Produksi Dan Pendapatan Usahatani Jeruk Keprok 

Soe Di Kabupaten Timor Tengah Selatan _Tujuan: 1) mengkaji faktor-faktor yang 

mempengaruhi produksi Jeruk Keprok SoE dan 2) mengkaji faktor-faktor yang 

mempengaruhi pendapatan usahatani Jeruk Keprok SoE. _Data dikumpulkan dengan 

melakukan beberapa wawancara.  

 

Cobb-Douglass fungsi produksi digunakan untuk menganalisis faktor-faktor yang 

mempengaruhi produksi dan penghasilan _hasil dari analisis produksi, umur tanaman 

memiliki berdampak pada produksi dengan tanda negatif, sedangkan tenaga kerja, luas 

panen, penggunaan pupuk, pengalaman petani dan variabel dummy pendidikan 

berdampak ke produksi dengan tanda-tanda positif _ _ 



 BAB III METODE PENELITIAN 3.1.  

 

Variabel Penelitian dan Definisi Operasional Definisi operasional dari variabel yang 

digunakan dalam penelitian ini yaitu: 1. Produk Domestik Bruto (PDRB) Produk Domestik 

Regional Bruto (PDRB) adalah semua barang dan jasa sebagai hasil dari kegiatan - 

kegiatan ekonomi yang beroperasi di wilayah domestik, tanpa memperhatikan apakah 

faktor produksinya berasal dari atau dimiliki oleh penduduk daerah tersebut (Kuncoro, 

2013).  

 

Penelitian ini menggunakan PDRB menurut lapangan usaha berdasarkan harga konstan. 

2. Penduduk Penduduk adalah semua orang yang berdomisili di wilayah geografis 

Republik Indonesia selama 6 bulan atau lebih dan atau mereka yang berdomisili kurang 

dari 6 bulan tetapi bertujuan untuk menetap (Statistik Indonesia).  

 

Penelitian ini menggunakan data jumlah penduduk kabupaten/ kota di Provinsi Nusa 

Tenggara Timur serta jumlah penduduk Provinsi Nusa Tenggara Timur pada tahun 2012 

– 2016. Satuan dari variabel penduduk ini yaitu orang/ jiwa. 3. Data geografis Kabupaten 

Ende dan data - data lainnya yang mendukung. 3.2. Sumber Data Data yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah data sekunder.Data sekunder merupakan data yang telah 

tersedia dan telah diproses oleh pihak-pihak lain sebagai hasil atas penelitian yang telah 

dilaksanakan.  

 

Sumber data tersebut antara lain: 1. Badan Pusat Statistik (BPS) Kabupaten Ende 2. 

Global Positioning System (GPS) 3.3. Metode Pengumpulan Data Metode pengumpulan 

data yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode studi kepustakaan. Metode ini 

merupakan cara pengumpulan data dengan mengadakan penelitian kepustakaan yaitu 

dengan mempelajari bahan-bahan bacaan yang berhubungan dengan penelitian ini.  

 

Contohnya seperti buku-buku terbitan Pemerintah Provinsi Nusa Tenggara Timur dan 

Pemerintah Kabupaten Ende melalui Badan Pusat Statistik (BPS), perpustakann dan 

download dari internet berupa artikel, jurnal dan buku-buku lainnya. 3.4. Metode 

Analisis Terdapat beberapa metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini. Guna 

mencapai tujuan pertama yaitu mengidentifikasi sektor basis dalam pengembangan 

Kabupaten Ende digunakan metode analisis Indeks LQ (Location Quotient) dan Shift 

Share (SS). Kedua, mengidentifikasi sektor potensial yang memiliki keunggulan 

kompetitif dan spesialisasi menggunakan Model Rasio Pertumbuhan (MRP) dan overlay.  

 

Ketiga, menganalisis dengan menggunakan anilis SWOT untuk membantu dalam usaha 

penyusunan suatu rencana yang matang untuk pengembangn Kabupaten Ende di 

propinsi Nusa Tenggara Timur. 3.4.1. Analisis Location Quotient (LQ) Alat 



analisisLocation Quotient (LQ) membandingkan besarnya peranan sektor (Kabupaten 

Ende) terhadap besarnya peranan sektor tersebut pada wilayah referensi (Provinsi Nusa 

Tenggara Timur).  

 

Rumusnya adalah sebagai berikut: Keterangan: LQ: Indeks Location Quotient si: PDRB 

Sektor i Kabupaten Ende dalam juta rupiah S: PDRB total Kabupaten Ende dalam juta 

rupiah ni: PDRB sektor i di Provinsi Nusa Tenggara Timur dalam juta rupiah N: PDRB 

total Provinsi Nusa Tenggara Timur Kriteria pengukuran LQ (Arsyad, 2010) yaitu: a. LQ < 

1 artinya sektor i di Kabupaten Ende lebih kecil dari sektor yang sama di Provinsi Nusa 

Tenggara Timur.  

 

Sektor tersebut bukan sektor basis dan kurang potensial untuk dikembangkan. Bahkan 

sektor tersebut berperan untuk kebutuhan konsumsi hanya diwilayah studi saja. b. LQ = 

1 artinya peranan relatif sektor i di Kabupaten Ende sama dengan peran relatif sektor i di 

Provinsi Nusa Tenggara Timur. c. LQ > 1 artinya tingkat spesialisasi sektor i di Kabupaten 

Ende lebih besar dari sektor yang sama di Provinsi Nusa Tenggara Timur.  

 

Selain itu, dapat pula diartikan bahwa Kabupaten Ende dapat mengekspor hasil output 

sektor i keluar daerah. Sektor tersebutlah yang merupakan sektor basis dan potensial 

untuk dikembangkan. Nilai LQ yang didapat merupakan indeks LQ selama setahun. 

Namun, penelitian ini menggunakan periode pengamatan tahun 2000-2012.  

 

Oleh karena itu, untuk mendapatkan indeks LQ selama 12 tahun maka perlu dibuat 

rata-rata dari nilai LQ tahun 2000-2012 tersebut. Cara menghitung rata-rata sebagai 

berikut (Mason dan Lind, 2006): _ 3.4.2. Analisis Shift Share (SS) Analisis Shift Share juga 

digunakan untuk membandingkan perbedaan laju pertumbuhan berbagai sektor di 

daerah studi dengan daerah referensi.  

 

Perbedaanya analisis Shift Share dengan Location Quotient adalah metode Shift Share 

memperinci penyebab perubahan atas beberapa variabel. Tujuan analisis ini adalah 

untuk menunjukkan sektor yang berkembang disuatu wilayah studi jika dibandingkan 

dengan perekonomian daerah wilayah referensi.Selain itu, analisis ini digunakan pula 

untuk melihat pertumbuhan PDRB dari sektor-sektor yang dimiliki baik dari pengaruh 

internal (faktor lokasional) maupun pengaruh eksternal (struktur industri) (Arsyad, 2010). 

Komponen Shift adalah penyimpangan (deviation) dari share wilayah referensi dalam 

pertumbuhan sektor i.  

 

Penyimpangan ini positif di daerah-daerah yang tumbuh lebih cepat dan negatif di 

daerah-daerah yang tumbuh lebih lambat atau merosot dibandingkan dengan 

pertumbuhan sektor di wilayah refrensi. Bagi setiap daerah, Shift atau penyimpangan 



dapat dibagi menjadi dua komponen yaitu proportional shift component (P) dan 

differential shift component(D).  

 

Proportional shift component(P) ini mengukur besarnya shift regional netto yang 

diakibatkan oleh kemampuan sektor-sektor industri di Kabupaten Ende.Komponen ini 

positif ( + ) di Kabupaten Ende yang berspesialisasi dalam sektor i yang tumbuh lebih 

cepat dibandingkan dengan sektor i di Provinsi Nusa Tenggara Timur dan negatif ( - ) di 

daerah yang berspesialisasi dalam sektor i yang tumbuh lebih lambat atau bahkan 

sedang merosot dibandingkan dengan sektor i di Nusa Tenggara Timur.  

 

Differential shift component (D) mengukur besarnya shift regional netto yang 

diakibatkan oleh faktor –faktor lokasional internal. Jadi, suatu daerah mempunyai 

keunggulan lokasional seperti sumber daya yang melimpah akan mempunyai 

differential shift component (D) yang positif, sedangkan daerah secara lokasional tidak 

menguntungkan akan mempunyai komponen yang negatif.  

 

Rumus Shift Share (Tarigan, 2007) adalah _ Artinya pertambahan sektor i adalah 

banyaknya jumlah output sektor i pada tahun akhir dikurangi output pada sektor i pada 

tahun awal. Persamaan diatas berlaku untuk total output pada sektor i di wilayah studi . 

Hal ini dapat juga dilihat persektor sebagai berikut: _ Keterangan : ? : Perubahan tahun 

akhir dikurangi dengan tahun awal EN : Total PDRB Provinsi Nusa Tenggara Timur Er : 

Total PDRB Kabupaten Ende i : Sektor tertentu t : Tahun t-n : Tahun Awal NSi: National 

Share (Juta Rupiah) Pr,i : Proportional Shift (Juta Rupiah) Dr,i, : Differential Shift (Juta 

Rupiah) Pengukuran dari analisis Shift Share (Tarigan, 2007) sebagai berikut: a.  

 

NSi, bernilai positif menunjukkan bahwa pertumbuhan sektor i di Kabupaten Ende lebih 

cepat dibanding dengan pertumbuhan sektor yang sama di Provinsi Nusa Tenggara 

Timur. Apabila NSi bernilai negatif menunjukkan bahwa pertumbuhan sektor i di 

Kabupaten Ende lebih lambat dibanding dengan pertumbuhan sektor yang sama di 

Provinsi Nusa Tenggara Timur. b. Pr,i ,menunjukkan komponen proportional shift yang 

dipakai untuk menghasilkan besarnya shift netto bila terjadi perubahan PDRB pada 

sektor i.  

 

Komponen ini positif di daerah yang berspesialisasi pada sektor tertentudi Provinsi Nusa 

Tenggara Timur tumbuh lebih cepat dan negatif bila daerah berspesialisasi pada sektor i 

danpertumbuhannya lebih lambat. c. Dr,i menunjukkan differential shift yang dipakai 

untuk mengukur besarnya shift netto yang diakibatkan sektor tertentu yang lebih cepat 

atau lambat pertumbuhannya di wilayah studi (Kabupaten Ende) karena faktor 

lokasional seperti melimpahnya sumber daya dan mengukur keunggulan kompetitif 

sektor di daerah tersebut.  



 

Dr,i bernilai positif pada sektor yang memiliki keunggulan kompetitif dan Dr,i bernilai 

negatif pada sektor yang tidak memiliki keunggulan kompetitif. 3.4.3. Analisis Model 

Rasio Pertumbuhan (MRP) Analisis Location Quotient (LQ) dan analisis Shift 

Sharemerupakan alat analisis yang memiliki konsep berbeda. Analisis Location Quotient 

(LQ) konsepnya yaitu kontribusi sedangkan analisis Shift Share konsepnya yaitu 

pertumbuhan yang mengarah pada tingkat spesialisasi dan keunggulan kompetitif. Oleh 

karena itu diperlukan satuan dan pola yang sama agar dapat menghasilkan sektor yang 

memang potensial berdasarkan kontribusi dan pertumbuhannya.  

 

Analisis Model Rasio Pertumbuhan (MRP) merupakan alat analisis yang dihasilkan dari 

memodifikasi analisis Shift Share. Guna diperlukan satuan dan bahasa yang sama untuk 

mendapatkan hasil yang dapat mencerminkan sektor potensial dari suatu daerah maka 

analisis model rasio pertumbuhan ini berguna untuk mencapai tujuan tersebut.  

 

Model Rasio Pertumbuhan (MRP) yaitu perbandingan pertumbuhan berdasarkan pada 

kriteria PDRB suatu kegiatan sektoral baik dalam lingkup yang lebih luas (Provinsi Nusa 

Tenggara Timur) maupun di Kabupaten Ende. Pendekatan MRP ini juga dibagi menjadi 

dua (Susantono, 2009) yaitu: 1. Rasio Pertumbuhan Wilayah Referensi (RPr) Rasio 

pertumbuhan wilayah referensi yaitu membandingkan pertumbuhan PDRB 

masing-masing sektor di Provinsi Nusa Tenggara Timur dengan PDRB Kabupaten 

Ende.Formula Rasio Pertumbuhan Wilayah Referensi (RPr) yaitu: Keterangan: RPs = Rasio 

pertumbuhan wilayah studi (Kabupaten Ende) ? = Perubahan, tahun akhir dikurangi 

dengan tahun awal Er,I = PDRB sektor i di Kabupaten Ende EN,I = PDRB sektor i di 

Provinsi Nusa Tenggra Timur t = Tahun t – n = Tahun Awal Jika RPs lebih besar dari 1 

maka RPs dikatakan positif (+) yang berarti pertumbuhan sektor tertentu tertentu di 

Kabupaten Ende lebih tinggi dari pertumbuhan sektor produksi tertentu Provinsi Nusa 

Tenggara Timur dan jika RPs lebih kecil dari 1 dikatakan negatif (-) yang berarti bahwa 

pertumbuhan suatu sektor produksi tertentu ditingkat Kabupaten Ende lebih rendah 

dari pada pertumbuhan sektor i Provinsi Nusa Tenggara Timur.  

 

Menurut Susantono, 2009 bahwa analisis MRP akan diperoleh nilai riil dan nilai nominal 

kemudian hasil kombinasi keduanya dapat diperoleh deskripsi sektor ekonomi yang 

potensial di Kabupaten Ende yang dapat diklasifikasikan menjadi empat bagian yaitu: a. 

Klasifikasi 1, yaitu nilai RPr (+) dan RPs (+) berarti sektor tersebut memiliki pertumbuhan 

yang menonjol baik ditingkat provinsi Nusa Tenggara Timur maupun tingkat kabupaten 

Ende. Sektor ini disebut sebagai dominan pertumbuhan. b.  

 

Klasifikasi 2, yaitu nilai RPr (+) dan RPs (-) berarti sektor tersebut memiliki pertumbuhan 

yang menonjol ditingkat Provinsi Nusa Tenggara Timur, namun belum menonjol di 



tingkat kabupaten Ende. c. Klasifikasi ketiga, yaitu nilai RPr (-) dan RPs (+) berarti sektor 

tersebut memiliki pertumbuhan yang tidak menonjol ditingkat Provinsi Nusa Tenggara 

Timur sementara pada tingkat Kabupaten Ende termasuk menonjol. d.  

 

Klasifikasi keempat, yaitu nilai RPr (-) dan RPs(-) berarti sektor tersebut memiliki 

pertumbuhan yang rendah baik di tingkat kabupaten Ende maupun di tingkat Provinsi 

Nusa Tenggara Timur. 3.4.4. Analisis Overlay Analisis Overlay digunakan untuk 

menentukan sektor unggulan dengan menggabungkan alat analisis yang paling baik, 

dimana hasil akhir dapat merupakan beberapa kemungkinan ataupun hanya merupakan 

hasil yang diinginkan saja.  

 

Padapenelitian ini, analisis Overlay merupakan rangkuman antara hasil dari analisis LQ 

dengan Model Rasio Pertumbuhan (MRP) yaitu Rasio Pertumbuhan Wilayah Referensi 

(RPr) dan Rasio Pertumbuhan Wilayah Studi (RPs).Metode ini memberikan penilaian 

kepada sektor-sektor ekonomi dengan melihat nilai positif (+) dan negatif (-).Sektor 

yang jumlah nilai positif (+) paling banyak berarti sektor tersebut merupakan sektor 

unggulan dan begitu pula sebaliknya jika suatu sektor tidak mempunyai nilai positif 

berarti sektor tersebut bukan sektor unggulan.  

 

Notasi positif (+) berarti pertumbuhan sektor lebih tinggi dibanding dengan 

pertumbuhan sektor total di wilayah referensi. RPs bernotasi positif berarti pertumbuhan 

sektor i lebih tinggi dibanding pertumbuhan sektor yang sama di Provinsi Nusa 

Tenggara Timur. Sementara untuk LQ nilai positif diberikan pada sektor ekonomi yang 

nilai Indeks Location Quotion lebih dari1 (LQ>1).  

 

Terdapat tiga kriteria dalam analisis Overlay yaitu: a. RPr, RPs dan LQ ketiganya bernilai 

positif (+), berarti sektor tersebut mempunyai potensi daya saing yang kompetitif 

maupun lebih unggul dibanding kegiatan yang sama di tingkat Provinsi Nusa Tenggara 

Timur. b.  

 

RPr bernilai negatif (-) sedangkan RPs dan LQ positif (+), berarti sektor tersebut 

merupakan spesialisasi kegiatan ekonomi di Kabupaten Ende. c. RPr, RPs dan LQ 

ketiganya bernilai negatif (-), berarti sektor tersebut kurang memiliki daya saing dan 

pertumbuhannya cenderung sangat lambat dibandingkan dengan kegiatan yang sama 

di Provinsi Nusa Tenggara Timur. 3.4.5.  

 

Analisis Regresi Analisis regresi adalah suatu metode analisis data yang 

menggambarkan hubungan fungsional antara variabel respon dengan satu atau 

beberapa variable prediktor. Misalkan X adalah variabel prediktor dan Y adalah variabel 

respon untuk n data pengamatan berpasangan {(xi , yi )}ni = 1 , maka hubungan antara 



variabel prediktor dan variabel respon tersebut dapat dinyatakan sebagai berikut: yi = 

f(xi) + ?i; 1 = 1,2,3,…,n Dengan ?i adalah galat yang diasumsikan independen, menyebar 

normal, danVariansi s2 (konstan). f(xi) disebut sebagai fungsi regresi atau kurva regresi 

(Hardle,1994). 3.4.5.1  

 

Analisis Regresi Linear Sederhana Dalam analisis regresi linear sederhana akan 

ditentukan persamaan yang menghubungkan dua variabel yang dapat dinyatakan 

sebagai bentuk persamaaan pangkat satu (persamaan linier / persamaan garis lurus). 

Dimana variabel terikat dijelaskan oleh satu variabel bebas. Persamaan umum garis 

regresi untuk regresi linear sederhana adalah: Yi = a + ß Xi + ?i dengan, Yi= variabel tak 

bebas pengamatan ke-i Xi= variabel bebas pengamatan ke-i a = konstanta (parameter) 

ß = koefisien regresi atau slope (parameter) ?i= sisaan (galat) pengamatan ke-i Dalam 

regresi linier sederhana yang akan diduga adalah a dan ß.  

 

Persamaan linier untuk pendugaan garis regresi linier ditulis dalam bentuk: yi = a + bxi 

dengan, yi = nilai dugaan variabel terikat pengamatan ke-i xi= nilai variabel bebas 

pengamatan ke-i a = titik potong garis regresi pada sumbu-y atau nilai dugaan bila x = 

0 b = gradien garis regresi (perubahan nilai dugaan per satuan perubahan nilai x 2.1.2  

 

Asumsi Analisis Regresi Linear Agar mampu memiliki kesimpulan yang benar tentang 

parameter a dan ß, pemenuhan asumsi-asumsi model regresi yang harus terpenuhi 

(Drapper danSmith, 1992): 1. Nilai ?i adalah bebas satu dengan yang lainnya atau 

korelasi (?i, ?j) = 0.Untuk asumsi pertama yang menyatakan independent, artinya 

?imerupakan variabel acak dengan nilai tengah nol dan ragam s2 yang tidakdiketahui.  

 

Jadi, E(?i) = 0, V(?i) = s2. ?i dan ?jtidak berkorelasi, i ? j ,sehingga covv(?i ?j) = 0. Jadi, E(Yi 

) = a + ßXi, Yidan Yj, i ? j , tidak berkorelasi. ?i merupakan variabel acak normal, dengan 

nilai tengah nol dan ragam s2?dengan kata lain ?i ~ N (0, s2?). 2. Nilai tengah dari Y 

adalah fungsi linier dari X, yaitu jika dihubungkan titik-titik dari nilai tengah yang 

berbeda, maka akan diperoleh garis lurus µ(y/x) = a + ß X. Untuk asumsi kedua yang 

disebut garis linier, artinya Xmempunyai hubungan linier dengan Y.  

 

Nilai tengah Y untuk kombinasi tertentu dari nilai X adalah fungsi linier dari X, yaitu 

µY|X. ? adalah variabel acak dengan µ = 0 untuk nilai X yang tetap, sehingga µ?|X= 0 

untuk sembarang X, dengan nilai X yang tetap maka nilai E(Y) = E(ßX) =ßX. ? 

menggambarkan seberapa jauh setiap Y menyimpang dari regresipopulasinya. Yang 

dimaksud dengan kelinieran adalah linier dengankoefisien.  

 

Jika hubungan titik-titik dari nilai tengah µY|X yang berbeda akan diperoleh garis lurus. 

Asumsi ini diperlukan agar uji-uji statistik seperti ujiF dan uji t menjadi signifikan. 3. 



Ragam galat homogen (homoskedastik) yaitu galat memiliki nilai ragamyang sama 

antara galat ke-i dan galat ke-j. Secara matematis ditulis Var(?i) = s2; i = 1,2,.  

 

. . , n dan n = banyaknya pengamatan. Untuk asumsi ketiga yang menyatakan varian Y 

adalah sama untuk setiap kombinasitetap X; yaitu s2Y|X = var (Y|X) = s2untuk semua X. 

Asumsi ini sering dikenal dengan sebutan homoscedasticity, dengan homo berarti sam 

ascedastic berarti sebaran.  

 

Model regresi menganggap galat menyebar secara normal disekitar nilai tengah nol, 

dan mempunyai ragam yangsama. Banyak metode yang dapat dipergunakan untuk 

memeriksa apakahasumsi ini terpenuhi atau tidak, salah satunya adalah dengan 

metodeGlejser. Kehomogenan diperlukan agar uji-uji statistik seperti uji F dan uji t 

menjadi signifikan. 4. Ragam galat menyebar normal dengan rata-rata nol dan suatu 

ragam tertentu.  

 

Asumsi keempat menyatakan untuk sembarang kombinasi tetap dari variabel bebas X, 

variabel tak bebas Y berdistribusi normal atau yang biasa disebut asumsi kenormalan. 

Dengan kata lain Y ~ N (µY|X, s2). E(Y) = E(Xß) + E(?) dengan E(?) = 0 sehingga E(Y) = 

(Xß). Dan Var (Y) = Var (X + ß ) = Var (?) = s2. ?i merupakan variabel acak dengan nilai 

tengah noldan ragam s2, sehingga ? ~ N (0, s2). Sebaran normal diperlukan agar uji t 

maupun uji F dapat dilakukan.Kenormalan bisa dilihat secara eksploratif melalui plot 

sisaan sedangkan untuk uji formalnya dapat digunakan uji Kolmogorov-Smirnov. 



 BAB IV HASIL DATA DAN PEMBAHASAN 4.1  

 

Deskripsi Daerah Kabupaten Ende 4.1.1 Geografi Kabupaten Ende Kabupaten Ende 

merupakan salah satu kabupaten yang berada di propinsi Nusa Tenggara Timur dengan 

batatasan wilayah yaitu : Utara: Laut Flores, Selatan:Laut Sawu, Timur: Kabupaten Sikka, 

Barat: Kabupaten Nagekeo.  

 

Letak astronomis, kabupaten Ende terletak pada 8°26’24,71” LS – 8°54’25,46” LS dan 

121°23’40,44” BT – 122°1’33,3” BT. Curah hujan di kabupaten ende tercatat lebih 

signifikan pada bulan Nopember hingga bulan April dengan curah hujan rata-rata 

pertahun 2.171 mm. Perbedaan amplitudo suhu harian rata-rata juga tidaklah terlampau 

signifikan, berada dalam ambang 6,0 °c.  

 

di mana suhu terpanas pada siang hari adalah 33 °c dan suhu udara malam hari 

memiliki suhu terendah pada titik 23 °c. kelembaban nisbi kabupaten Ende berada 

dalam kisaran rata-rata 85 % ( Dinas Kominfo Kabupaten Ende ) 4.1.2 Demografi 

Kabupaten Ende Jumlah penduduk Kabupaten Ende tahun 2016 sebanyak 260.605 jiwa, 

terdiri dari laki-laki 123.825 jiwa dan perempuan 136.780 jiwa, sebagian besar 

pendudukmerupakan usia produktif (15-49 tahun) yaitu sebesar 128.955 jiwa atau 

49,48dari total penduduk Kabupaten Ende, dengan komposisi laki-laki 58.720 orang dan 

perempuan sebanyak 70.235 orang.  

 

(BPS, Ende Dalam Angka Tahun 2016 ) Tabel 1. Jumlah Penduduk Kabupaten Ende yang 

bekerja menurut lapangan kerja tahun 2016 Sumber : BPS, Ende Dalam Angka Tahun 

2016 Menurut lapangan pekerjaan, kegiatan ekonomi yang paling banyak menyerap 

pekerja/tenaga kerja adalah bidang pertanian 51,35 %; kemudian jasa-jasa 28,48%; dan 

industri pengolahan 20,18%.  

 

Dengan demikian, bidang pertanian atausektor primer merupakan sektor terbesar dalam 

penyerapan tenaga kerja diKabupaten Ende (BPS, Ende Dalam Angka Tahun 2016 ). 4.1.3 

Potensi Wilayah Kabupaten Ende Berdasarkan data pusat statisti Kabupaten Ende 

sumbangan dari bidang pertanian, kehutanan dan perikan anemebrikan konstribusi 

terhadap PDRB ( Produk Domestik Regional Bruto ) atas dasar berlaku harga sebesar 

27,73 persen.  

 

Pertanian , kehutanan, dan perikanan yang terdiri atas golongan tanaman pangan, 

golongan tanaman holtikultura semusim, golongan tanaman perkebunan semusim, 

golongan tanaman holtikultura tahunan, golongan tanaman perkebunan tahunan, 

golongan golongan peternakan, golongan jasa pertanian serta perburuan. Kategori ini 

menjadi tumpuan dan penyerapan tenaga kerja. 4.1.3.1 Potensi Perikanan dan Kelautan 



Kabupaten Ende memiliki pantai di wilayah Utara dan Selatan.WilayahPantai Utara 

sepanjang 60 mil atau 111.120 Km dan Pantai Selatan sepanjang 51 mil atau 94.452 Km, 

b).Potensial pantai untuk pengembangan budidaya tanaman pantai di PantaiUtara 

±60% (36 mil atau 66,68 Km) sedangkan untuk Pantai Selatana dalah juga ± 60% (30,60 

mil atau 56,68 Km), c)Luas Perairan pantai (4 mil)Luas perairan pantai Utara 823,2 Km2 

Luas perairan pantai Selatan 700 Km2Luas seluruh perairan (4 mil) 1.523,20 Km2.d)Luas 

areal untuk budidaya air laut 1.350 Ha, baru dikelolah 20 Ha .e).Luas areal untuk 

budidaya air payau 2.210 Ha, baru dikelolah 86 Ha, f)Luas areal untuk budidaya air tawar 

2.282 Ha, baru dikelolah 7.500 M2 g) Potensi Mangrove (hutan bakau) dengan luasan 

total 116,5 Ha . (BPS, Ende Dalam Angka Tahun 2016) Tabel.2.  

 

Potensi Mangrove (hutan bakau) di Kabupaten End Sumber : BPS, Ende Dalam Angka 

Tahun 201 Potensi Terumbu Karang dengan luasan total 172,5 ha, dengan rincianseperti 

tabel.4 berikut: Tabel .3. Potensi Terumbu Karang di Kabupaten Ende Sumber : BPS, Ende 

Dalam Angka Tahun 2016 Potensi lestari sumber daya ikan yang boleh ditangkap adalah 

19.299,4ton/ tahun, yang terdiri dari:Perairan Utara Kab. Ende : 6.9332,4 

ton/tahun.Perairan Selatan Kab. Ende : 12.367 ton/tahunj).  

 

Potensi perairan untuk Budidaya Rumput Laut: 987 ha, Budidaya Mutiara:251 ha, 

Budidaya Ikan Kerapu dan Beronang: 150 ha, Budidaya Tripang112 ha, Budidaya Tambak 

1.090 ha. ( BPS, Ende Dalam Angka Tahun 2016) 4.1.3.1 Potensi Kehutanan dan 

Perkebunan ?Kehutanan: Fungsi Hutan berdasarkan Hasil Pemadu serasian Tata Guna 

Hutan Kesepakatan dengan Rencana Tata Ruang Wilayah Propinsi: 74.317,54 

ha.a)Kawasan Lindung (31.610,52 ha) terdiri dari :a.Hutan Lindung : 24.193,72 Hab.Cagar 

Alam : 2.060,30 Hac. Suaka Margasatwa : - Had. Taman Buru : - Hae.Taman Nasional : 

5.356,50 Haf. Taman Wisata : - Hab) Kawasan Budidaya (42.707,02 ha) terdiri dari 

:a.Hutan Produksi : 36.557,02 Hab. Hutan Produksi Terbatas : 2.275,00 Hac. Hutan 

Produksi yang Dikonversi (HPK) : 3.875,00 HaKondisi Tegakan Hutan Lebat: 58%, 

sedangkan sisanya: 42% adalah LahanKritis (Hutan Rawang, Semak Belukar dan Tanah 

Kosong).  

 

Luas lahan kritistersebut dapat dilakukan Reboisasi dengan jenis-jenis tanaman 

kayu-kayuan serba guna ( BPS, Ende Dalam Angka Tahun 2016). Perkebunan :Kabupaten 

Ende sama memiliki beberapa jenis komoditas andalan yangmempunyai keunggulan 

komperatif dan kompetitif antara lain : Tanaman Kelapa : 11.821 Ha Tanaman Kopi : 

9.549 H?Tanaman Kakao : 5.344 Ha Tanaman Jambu Mente : 7.161 Ha.Tanaman 

Cengkeh : 1.198,10 Ha, Tanaman Vanili : 151,40 Ha, Tanaman Marica : 36,50 Ha, 

Tanaman Pala : 27 Ha, Tanaman Kemiri : 8.068 Ha ( BPS, Ende Dalam Angka Tahun 

2016).  

 



Potensi wilayah untuk lahan kering seluas 44.884 Ha, yang sudahdikembangkan seluas 

29.204 Ha sedangkan yang belum dikembangkanseluas 15.680 Ha. Kemungkinan 

pengembangan adalah : Tanaman Kopi Arabika (Andung Sari I) : 8.974 Ha, Tanaman 

Kakao : 1.000 Ha, Tanaman Kelapa : 1.000 Ha, Tanaman Fanili : 500 Ha, Tanaman Pala : 

372 Ha, Tanaman Marica : 569 Ha (BPS, Ende Dalam Angka Tahun 2016).  

 

Pengembangan tanaman perkebunan masih sangat dibutuhkan sesuaidengan potensi 

lahan yang tersebut di atas, namun yang perludiprioritaskan pelaksanaannya adalah 

pada pembukaan lahan baru yangmasih kosong seluas 500 Ha. Sesuai rencana akan 

dikembangkan dengan :Tanaman Jambu Mete : 100 Ha,Tanaman Kakao : 200 Ha, 

Tanaman Kopi Andung Sari I : 100 Ha,Tanaman Kelapa Dalam : 100 Ha ( BPS, Ende 

Dalam Angka Tahun 2016). Upaya peningkatan terus dilakukan untuk memenuhi pasar 

lokal, nasional maupun internasional.  

 

Secara teknis peningkatan produksi dapat dilakukanmelalui kegiatan pengembangan 

untuk meningkatkan produksi per satuanluas dengan memanfaatkan potensi lahan yang 

masih tersedia. Untukwilayah Kabupaten Ende, sebagian besar berlahan kering dan 

beriklim kering. Pengembangan tidak sebatas untuk meningkatkan produksi, tetapi juga 

meningkatkan kelestarian lingkungan, sehingga tata air lebih baiksekaligus mencegah 

erosi. 4.2  

 

Produk Domestik Regional Bruto ( PDRB ) Kabupaten Ende Produk Domestik Regional 

Bruto ( PDRB) merupakan nilai tambah bruto seluruh barang dan jasa yang tercipta atau 

dihasilkan di wilayah domestik suatau negara yang timbul akibat berbagai aktivitas 

ekonomi dalam suatu periode tertentu tanpa memeperhatikan apakah faktor produksi 

yang dimiliki residen atau non residen.  

 

Produk Domestik Regional Bruto ( PDRB) Kabupaten Ende menurut lapangan usaha 

dirinci menjadi 17 kategorilapangan usaha dan sebagian besar kategori dirinci lagi 

menjadi sub kategori. Pemecahan menjadi subkategori golongan ini disesuaikan dengan 

klasifikasi baku lapangan uasaha Indonesia ( KBLI ) 2009. Tabel 4. Produk Domestik 

Regional Bruto ( PDRB) dan perhitungan LQ Sektor Uraian _PDRB Kab Ende _PDRB Prof 

NTT _LQ _ _Pertanian , Kehutanan dan Perikanan _Rp 937.951.500 _Rp 24.316.945.800 

_1.34 _ _Perdagangan besar dan eceran, reparasi mobil dan sepeda motor _Rp 

593.049.830 _Rp 9.321.848.100 _1.29 _ _Pertambangan dan Penggalian _Rp 47.952.000 

_Rp 1.166.764.100 _0.1 _ _Industri pengolahan _Rp 51.804.400 _Rp 1.034.288.800 _0.11 _ 

_Pengadaan Listrik dan gas _Rp 2.706.440 _Rp 59.408.500 _0.1 _ _pengadaan air, 

pengolahan sampah, limbah dan daur ulang _Rp 2.624.160 _Rp 48.990.400 _0.1  

 

_ _Konstruksi _Rp 381.725.710 _Rp 8.994.923.700 _0.8 _ _Transportasi dan pergudangan 



_Rp 234.201.110 _Rp 4.528.290.000 _1.2 _ _Penyeadian Akomodasi dan makan minum 

_Rp 11.248.970 _Rp 586.078.900 _0.3 _ _Informasi dan Komunikasi _Rp 179.441.400 _Rp 

5.878.512.600 _0.71 _ _Jasa Keuangan Dan asuransi _Rp 135.255.500 _Rp 3.357.415.100 

_0.95 _ _Real estate _Rp 104.784.320 _Rp 2.209.475.800 _1.15 _ _Jasa Perusahan _Rp 

15.308.680 _Rp 257.185.000 _1.23 _ _Administrasi pemerintahan, Pertahanan dan 

jaminan sosial wajib _Rp 380.717.930 _Rp 10.664.988.800 _0.834 _ _Jasa pendididkan _Rp 

343.019.360 _Rp 7.983.265.000 _1.01 _ _Jasa kesehatan dan kegiatan social _Rp 

61.928.370 _Rp 1.767.997.100 _0.08 _ _jasa lain lain _Rp 83.811.450 _Rp 1.771.424.800 

_1.1  

 

_ _Produk Domestik Regional Bruto _Rp 3.567.531.110 _Rp 83.947.802.600 _ _ _Sumber : 

BPS, Ende Dalam Angka Tahun 2016 Menurut (Arsyad, 2002) ,Apabila nilai LQ sudah 

diketahui, maka terdapat beberapa ketentuan yang perlu diperhatikan dalam 

menentukan sektor basis, yaitu : a.  

 

Apabila nilai LQ > 1 artinya sektor tersebut memiliki peranan yang sangat dominan di 

daerah studi dibanding dengan peranan sektor yang sama di daerah referensi. Nilai LQ 

> 1 seringkali juga dijadikan acuan untuk mengetahui suatu daerah unggul dalam 

sektor yang menjadi sektor basis tersebut. b. LQ = 1 artinya sektor tersebut hanya 

mampu memenuhi kebutuhan di daerah yang memiliki sektor tersebut. c.  

 

Apabila nilai LQ < 1 artinya peranan sektor tersebut di daerah studi lebih kecil dari pada 

peranan sektor tersebut di wilayah referensi. Berdasarkan data pada table 5 kategori 

pertanian, kehutanan dan perikanan memberi konstribusi tarhadap PDRB atas dasar 

berlaku sebesar 27,73 persen dan perhitungan LQ 1,34 lebih besar dari sektor lainya .  

 

Perhitungan LQ PDRB kategori pertanian, kehutanan dan perikanan Kabupaten Ende 

lebih besar dari satu, artinya sektor tersebut memiliki peranan yang sangat dominan di 

daerah studi dibanding dengan peranan sektor yang sama di daerah referensi. . Nilai LQ 

lebih dari satu seringkali juga dijadikan acuan untuk mengetahui suatu daerah unggul 

dalam sektor yang menjadi sektor basis tersebut. 4.3  

 

Anilsis Data Sektor pertanian, kehutanan dan perikanan 4.3. 1 Perhitungan LQ Sektor 

Pertanian Tabel 5. Perhitungan LQ Sektor pertanian, kehutanan dan perikanan Jenis 

Tanaman _harga (kg ) _produksi kab Ende (Ton ) _produksi Propinsi NTT (Ton ) _LQ _ 

_Kelapa _Rp 6500/kg _9093 _68496 _2.333333 _ _Kakao _Rp 20000/kg _4130 _19096 

_3.826087 _ _Kemiri _ Rp 22000/kg _5317 _27577 _0.329787 _ _Kopi _ Rp 26000/kg _3468 

_22228 _0,219777 _ _Vanili _Rp 500000/kg _72 _463 _0.265734 _ _padi _Rp 3500/kg 

_22532 _778808 _0.497041 _ _Jagung _Rp 6000/kg _5882 _685081 _1.480315 _ _jambu 

mete _Rp 25000/kg _3688 _49440 _0.127937 _ _Perikanan _Rp 50000/kg _12769 _173296 



_1.266294 _ _Cengkeh _Rp 120000/kg _4130 _19096 _3.71831 _ _ _ _ _ _ _ _Sumber : BPS, 

Ende Dalam Angka Tahun 2016 Forrmula yang digunakan untuk mengetahui sektor 

basis dan non basis (Arsyad, 2002) adalah: Keterangan: LQ : Indeks Location Quotient si : 

PDRB Sektor i wilayah studi dalam juta rupiah Kabupaten Ende S: PDRB total wilayah 

studi dalam juta rupiah Kabupaten Ende ni : PDRB sektor i wilayah referensi dalam juta 

rupiah Propinsi Nusa Tenggara Timur N : PDRB total wilayah referensi Propinsi Nusa 

Tenggara Timur Apabila nilai LQ sudah diketahui, maka terdapat beberapa ketentuan 

yang perlu diperhatikan dalam menentukan sektor basis, yaitu : a.  

 

Apabila nilai LQ > 1 artinya sektor tersebut memiliki peranan yang sangat dominan di 

daerah studi dibanding dengan peranan sektor yang sama di daerah referensi. Nilai LQ 

> 1 seringkali juga dijadikan acuan untuk mengetahui suatu daerah unggul dalam 

sektor yang menjadi sektor basis tersebut. b. LQ = 1 artinya sektor tersebut hanya 

mampu memenuhi kebutuhan di daerah yang memiliki sektor tersebut. c.  

 

Apabila nilai LQ < 1 artinya peranan sektor tersebut di daerah studi lebih kecil dari pada 

peranan sektor tersebut di wilayah referensi. Dari hitungan Indeks Location Quotient 

setiap sektor agribisnis yang memberikan sumbangan terhadap PDRB kabupaten ende 

adalah Kakao, Cengkeh, kelapa memiliki peranan yang sangat dominan di daerah yang 

diteliti. 4.3.  

 

2 Analisis regresi Penelitian ini menggunakan analisis regresi untuk menentukan faktor 

yang mempengaruhi produksi komiditi kakao , cengkeh dan kelapa. Menurut Namah 

dan Sinlae (2008 ) dalam penelitiannya menjelaskan bahwa Tenaga Kerja merupakan 

faktor yang paling dominan mempengaruhi produksi. Salah satu faktor penting yang 

menentukan kemampuan berproduksi dari suatu tanaman.  

 

Usia tanaman yang tua, jumlah produksi yang akan di hasilkan berbeda di bandingkan 

dengan umur tanaman yang masih muda, di mana umur tanaman yang tua produksinya 

lebih sedikit dari umur tanaman yang masih muda ( Eyverson Ruauw.dkk,2011). 

Berdasarkan penelitian terdahulu peneliti menentukan variabel yang dipakai untuk 

mengukur pengaruh produksi komiditi adalah umur tanaman dan keterampilan petani 

dengan menngunakan anlisis regresi. 4.3.2.1 Analisi regersi kakao Tabel 6.Variable Yang 

dgunakan Analisi regersi kakao _ _Model _Variables Entered _Variables Removed 

_Method _ _1 _Ketrampilan, Umura _. _Enter _ _a. All requested variables entered.  

 

_ _ Tabel 7. Model Summary regersi kakao _ _Model _R _R Square _Adjusted R Square 

_Std. Error of the Estimate _ _1 _.862a _.743 _.270 _387.03936 _ _a. Predictors: (Constant), 

Ketrampilan, Umur _ _R2 = 0,743 > 0,6 berarti model persamaan yang digunakan sudsh 

benar, dengan demikain variable umur tumbuhan dan keterampilan dapat menjelaskan 



variasi produksi sebesar 74, 3 % sedangkan sisanya dijelaskan variable lain yang tidak 

dimasukan dalam model persamaan regresi.  

 

Pada Tanaman Kakao Pada uji R2 memperlihatkan nilai R2 sebesar 0.743 atau 74 % 

variabel independent dapat mempengaruhi hasil produksi kakao. Hal tersebut 

menunjukkan bahwa jika terdapat suatu perubahan baik penambahan atau 

pengurangan jumlah faktor produksi, maka jumlah hasil produksi kakao juga akan 

mengalami perubahan. Tabel 8. ANOVA Kakao _ _Model _Sum of Squares _df _Mean 

Square _F _Sig. _ _1 _Regression _963767.067 _2 _481883.534 _3.217 _.083a _ _ _Residual 

_1497994.625 _10 _149799.462 _ _ _ _ _Total _2461761.692 _12 _ _ _ _ _a. Predictors: 

(Constant), Ketrampilan, Umur _ _b.  

 

Dependent Variable: Produksi _ _ Berdasarkan uji F dapat dijelaskan bahwa uji model 

dapat ditentukan dengan F hitung 3,217 dengan sigma X 8,3 % Pengaruh variabel 

Independent pada tanaman kakao, yaitu usia Tanaman dan Keterampilan petani dapat 

dihitung dengan uji F. Dari hasil uji F diperoleh nilai F hitung sebesar 3,217 dan nilai Sig. 

= 0.830 dengan nilai kepercayaan 95 % (a = 0.05).  

 

Sedangkan nilai F tabel dapat diperoleh dengan menggunakan tabel F dengan derajat 

bebas (df) residual yaitu 10 sebagai df penyebut dan df Regression yaitu 2 sebagai df 

pembilang, sehingga diperoleh nilai F tabel yaitu 2,471. Karena nilai F hitung sebesar 

3,217 > F tabel sebesar 4,10 atau nilai Sig. sebesar 0.830 > nilai a sebesar 0.05, maka H0 

ditolak dan H1 diterima.  

 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh signifikan dari semua variabel X, yaitu 

keterampilan dan usia tanaman secara bersama-sama terhadap variabel Q atau hasil 

produksi kakao. Tabel 9.Coefficientsa Kakao _ _Model _Unstandardized Coefficients 

_Standardized Coefficients _t _Sig. _ _ _B _Std. Error _Beta _ _ _ _1 _(Constant) _8085.656 

_811.716 _ _9.961 _.000 _ _ _Umur _233.781 _97.759 _.331 _2.391 _.028 _ _ _Ketrampilan 

_325.875 _136.839 _.599 _2.381 _.039 _ _a.  

 

Dependent Variable: Produksi _ _ Variabel usia tanaman dengan produksi kakao H0 : 

Tidak ada hubungan yang signifikan antara usia tanaman dengan produksi kakao. H1 : 

Ada hubungan yang signifikan antara usia tanaman dengan produksi kakao. Pada 

variabel usia tanaman berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap produksi 

kakao.  

 

Hal ini terlihat dari nilai signifikan (0,28) lebih kecil dari 0,05, dan nilai thitung (2,391) > t 

tabel (2,23), artinya jika ditingkatkan variabel Usia tanaman 1 unit ,maka produksi kakao 

akan meningkat 233,781 unit. Variabel keterampilan petani H0 : Tidak ada hubungan 



yang signifikan antara keterampilan petani dengan produksi Kakao.  

 

H1 : Ada hubungan yang signifikan antara keterampilan petani dengan produksi kakao. 

Pada variabel usia tanaman berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap produksi 

kakao. Hal ini terlihat dari nilai signifikan (.039 ) lebih kecil dari 0,05, dan nilai thitung 

(2.381) > t tabel (2,23), artinya jika ditingkatkan variabel Keterampilan Petani 1 unit 

maka produksi kakao , akan meningkat 325.875unit 4.3.2.2  

 

Analisi regersi cengkeh Tabel 10.Variable Yang dgunakan Analisi regersi cengkeh _ 

_Model _Variables Entered _Variables Removed _Method _ _1 _Ketrampilan, Umura _. 

_Enter _ _a. All requested variables entered. _ _ Tabel 11. Model Summary regersi 

Cengkeh _ _Model _R _R Square _Adjusted R Square _Std. Error of the Estimate _ _1 

_.820a _.673 _.608 _475.47124 _ _a.  

 

Predictors: (Constant), Ketrampilan, Umur _ _ R2 = 0,673 > 0,6 berarti model persamaan 

yang digunakan sudsh benar, dengan demikain variable umur tumbuhan dan 

keterampilan dapat menjelaskan variasi produksi sebesar 67, 3 % sedangkan sisanya 

dijelaskan variable lain yang tidak dimasukan dalam model persamaan regresi. Pada 

Tanaman Cengkeh Pada uji R2 memperlihatkan nilai R2 sebesar 0,673 atau 67 % variabel 

independent dapat mempengaruhi hasil produksi Cengkeh.  

 

Hal tersebut menunjukkan bahwa jika terdapat suatu perubahan baik penambahan atau 

pengurangan jumlah faktor produksi, maka jumlah hasil produksi cengkeh juga akan 

mengalami perubahan. Tabel 12. ANOVA Cengkeh _ _Model _Sum of Squares _Df _Mean 

Square _F _Sig. _ _1 _Regression _4656441.805 _2 _2328220.902 _10.299 _.004a _ _ 

_Residual _2260728.965 _10 _226072.896 _ _ _ _ _Total _6917170.769 _12 _ _ _ _ _a. 

Predictors: (Constant), Ketrampilan, Umur _ _b.  

 

Dependent Variable: Produksi _ _Berdasarkan uji F dapat dijelaskan bahwa uji model 

dapat ditentukan dengan F hitung 10,299 dengan sigma X 0,4 %. Pengaruh variabel 

Independent pada tanaman cengkeh, yaitu usia Tanaman dan Keterampilan petani 

dapat dihitung dengan uji F. Dari hasil uji F diperoleh nilai F hitung sebesar 10,299 dan 

nilai Sig. = 0.004 dengan nilai kepercayaan 95 % (a = 0.05).  

 

Sedangkan nilai F tabel dapat diperoleh dengan menggunakan tabel F dengan derajat 

bebas (df) residual yaitu 10 sebagai df penyebut dan df Regression yaitu 2 sebagai df 

pembilang, sehingga diperoleh nilai F tabel yaitu 2,471. Karena nilai F hitung sebesar 

10,299 > F tabel sebesar 4,10 atau nilai Sig. sebesar 0.004 < nilai a sebesar 0.05, maka 

H0 ditolak dan H1 diterima.  

 



Sehingga dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh signifikan dari semua variabel X, yaitu 

keterampilan dan usia tanaman secara bersama-sama terhadap variabel Q atau hasil 

produksi cengkeh Tabel 13.Coefficientsa Cengkeh _ _Model _Unstandardized 

Coefficients _Standardized Coefficients _t _Sig. _ _ _B _Std. Error _Beta _ _ _ _1 _(Constant) 

_-926.296 _859.848 _ _-1.077 _.307 _ _ _Umur _504.131 _200.707 _.510 _2.512 _.031 _ _ 

_Ketrampilan _397.404 _178.742 _.451 _2.223 _.050 _ _a. Dependent Variable: Produksi _ _ 

_ _ _ _Variabel usia tanaman cengkeh H0 : Tidak ada hubungan yang signifikan antara 

usia tanaman dengan produksi cengkeh.  

 

H1 : Ada hubungan yang signifikan antara usia tanaman dengan produksi cengkeh. 

Pada variabel usia tanaman berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap produksi 

cengkeh. Hal ini terlihat dari nilai signifikan (0,031 ) lebih kecil dari 0,05, dan nilai thitung 

(2, 512) > t tabel (2,23), artinya jika ditingkatkan variabel usia tanaman 1 unit maka 

produksi kakao , akan meningkat 504,131 unit produksi.  

 

Variabel Keterampilan petani tanaman cengkeh H0 : Tidak ada hubungan yang 

signifikan antara keterampilan petani dengan produksi cengkeh. H1 : Ada hubungan 

yang signifikan antara keterampilan petani dengan produksi cengkeh. Pada variabel usia 

tanaman berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap produksi cengkeh.  

 

Hal ini terlihat dari nilai signifikan (0,050 ) sama dengan dari 0,05, dan nilai thitung 

(2.223) < t tabel (2,23), artinya jika ditingkatkan variabel Keterampilan Petani 1 unit 

maka produksi kakao , tidak akan meningkatkan 397.404 unit produksi. 4.3.2.3 Analisi 

regersi kelapa Tabel 14.Variable Yang dgunakan Analisi regersi Kelapa _ _Model 

_Variables Entered _Variables Removed _Method _ _1 _Ketrampilan, Umura _.  

 

_Enter _ _a. All requested variables entered. _ _ Tabel 15. Model Summary regersi Kelapa 

_ _Model _R _R Square _Adjusted R Square _Std. Error of the Estimate _ _1 _.920a _.847 

_.816 _340.05370 _ _a. Predictors: (Constant), Ketrampilan, Umur _ _ R2 = 0,847 > 0,6 

berarti model persamaan yang digunakan sudsh benar, dengan demikain variable umur 

tumbuhan dan keterampilan dapat menjelaskan variasi produksi sebesar 84,7 % 

sedangkan sisanya dijelaskan variable lain yang tidak dimasukan dalam model 

persamaan regresi.  

 

Pada Tanaman Kelapa Pada uji R2 memperlihatkan nilai R2 sebesar 0,847 atau 85 % 

variabel independent dapat mempengaruhi hasil produksi kelap. Hal tersebut 

menunjukkan bahwa jika terdapat suatu perubahan baik penambahan atau 

pengurangan jumlah faktor produksi, maka jumlah hasil produksi kelapa juga akan 

mengalami perubahan. Tabel 16. ANOVA Kelapa _ _Model _Sum of Squares _df _Mean 

Square _F _Sig. _ _1 _Regression _6382073.601 _2 _3191036.800 _27.595 _.000a _ _ 



_Residual _1156365.168 _10 _115636.517 _ _ _ _ _Total _7538438.769 _12 _ _ _ _ _a. 

Predictors: (Constant), Ketrampilan, Umur _ _b.  

 

Dependent Variable: Produksi _ _Berdasarkan uji F dapat dijelaskan bahwa uji model 

dapat ditentukan dengan F hitung 27,595 dengan sigma X 0 %. Pengaruh variabel 

Independent pada tanaman kelapa, yaitu usia Tanaman dan Keterampilan petani dapat 

dihitung dengan uji F. Dari hasil uji F diperoleh nilai F hitung sebesar 27.595 dan nilai 

Sig. = 0.000 dengan nilai kepercayaan 95 % (a = 0.05).  

 

Sedangkan nilai F tabel dapat diperoleh dengan menggunakan tabel F dengan derajat 

bebas (df) residual yaitu 10 sebagai df penyebut dan df Regression yaitu 2 sebagai df 

pembilang, sehingga diperoleh nilai F tabel yaitu 2,471. Karena nilai F hitung sebesar 

27.595 > F tabel sebesar 4,10 atau nilai Sig. sebesar 0.000 < nilai a sebesar 0.05, maka 

H0 ditolak dan H1 diterima.  

 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh signifikan dari semua variabel X, yaitu 

keterampilan dan usia tanaman secara bersama-sama terhadap variabel Q atau hasil 

produksi kelapa. Tabel 17.Coefficientsa Cengkeh _ _Model _Unstandardized Coefficients 

_Standardized Coefficients _t _Sig. _ _ _B _Std. Error _Beta _ _ _ _1 _(Constant) _1008.218 

_307.735 _ _3.276 _.008 _ _ _Umur _438.525 _177.210 _.672 _2.475 _.033 _ _ _Ketrampilan 

_192.713 _73.955 _.270 _2.606 _.024 _ _a. Dependent Variable: Produksi _ _Variabel usia 

tanaman Kelapa H0 : Tidak ada hubungan yang signifikan antara usia tanaman dengan 

produksi kelapa.  

 

H1 : Ada hubungan yang signifikan antara usia tanaman dengan produksi kelapa. Pada 

variabel usia tanaman berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap produksi 

cengkeh. Hal ini terlihat dari nilai signifikan (0,033 ) lebih kecil dari 0,05, dan nilai thitung 

(2.475) > t tabel (2,23), artinya jika ditingkatkan variabel usia tanaman 1 unit maka 

produksi kelapa , akan meningkat 177.210 unit produksi.  

 

Variabel keterampilan petani tanaman Kelapa H0 : Tidak ada hubungan yang signifikan 

antara keterampilan petani dengan produksi kelapa. H1 : Ada hubungan yang signifikan 

antara keterampilan petani dengan produksi kelapa.. Pada variabel usia tanaman 

berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap produksi cengkeh. Hal ini terlihat 

dari nilai signifikan (.024) lebih kecil dari 0,05, dan nilai thitung (2.606)>t tabel (2,23), 

artinya jika ditingkatkan variabel Keterampilan Petani 1 unit maka produksi kelapa , akan 

meningkatkan 192.713 unit produksi.  

 



 BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 5.1 Kesimpulan Berdasarkan penelitian yang 

dilakukan dapat di ambil beberapa kesimpulan yaitu ; Sektor Pertanian menjadi prioritas 

pengembangan pembangunan di kabupaten Ende Nusa propinsi Tengagara Timur . 

Subsektor pertanian yang perlu dikembangkan dalam pengembangan sektor pertanian 

adalah komodi Kakao , Cengkeh dan Kelapa. 5.2  

 

Saran Analisis potensi Wilayah Kabupaten Ende disusun untuk membantu pemerintah 

daerah dalam mengembangkan potensi wilayah agar pereokomian masyarakat di 

kabupaten ende semakin berkembang. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut untuk 

melihat potensi –potensi di wilayah kabupaten ende untuk dikembangkan 
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Analisis Pengembangan Kota Magelang sebagai Pusat Pertumbuhan Kawasan 

Purwomanggung Jawa Tengah. Skripsi Fakultas Ekonomi Universitas Diponegoro: 

Semarang 



LAMPIRAN Sektor Uraian _PDRB Kab Ende _PDRB Prov NTT _Sektor Kab/ Total PDRB 

Kab. _Sektor Prov / Total PDRB Prov. _LQ _ _Pertanian , Kehutanan dan Perikanan 

_1381869700 _16505925100 _0.387346223 _0.276456557 _1.401111 _ _Perdagangan 

besar dan eceran, reparasi mobil dan sepeda motor _593049830 _6933163700 

_0.166235363 _0.128123062 _1.297466 _ _Pertambangan dan Penggalian _47952000 

_880108600 _0.013441228 _0.014740876 _0.911834 _ _Industri pengolahan _51804400 

_745232400 _0.014521079 _0.012481844 _1.163376 _ _Pengadaan Listrik dan gas 

_2706440 _46896500 _0.000758631 _0.000785466 _0.965836 _ _pengadaan air, 

pengolahan sampah, limbah dan daur ulang _2624160 _40116200 _0.000735568 

_0.000671903 _1.094753 _ _Konstruksi _381725710 _6470774100 _0.106999967 

_0.108378532 _0.98728 _ _Transportasi dan pergudangan _234201110 _3036416400 

_0.065647952 _0.050856721 _1.290841 _ _Penyeadian Akomodasi dan makan minum 

_11248970 _386795800 _0.003153153 _0.006478415 _0.486717 _ _Informasi dan 

Komunikasi _179441400 _5256293200 _0.050298482 _0.088037278 _0.571332 _ _Jasa 

Keuangan Dan asuransi _135255500 _2361144200 _0.037912914 _0.039546635 

_0.958689 _ _Real estate _104784320 _1506471800 _0.029371663 _0.025231788 

_1.164074 _ _Jasa Perusahan _15308680 _169655900 _0.004291113 _0.003841555 

_1.117025 _ _Administrasi pemerintahan, Pertahanan dan jaminan sosial wajib 

_380717930 _7656376200 _0.10671748 _0.128236097 _0.832195 _ _Jasa pendididkan 

_343019360 _5163639200 _0.096150349 _0.086485423 _1.111752 _ _Jasa kesehatan dan 

kegiatan sosial _61928370 _1287361000 _0.017358887 _0.021561917 _0.805072 _ _jasa 

lain lain _83811450 _1258942000 _0.023492843 _0.021085929 _1.114148 _ _PDRB 

kabupaten Ende dan PDRB Propinsi Nusa tenggara Timur Sumber https://ntt.bps.go.id/ 

Badan Pusat Statistik Provinsi Nusa Tenggara Timur Tahun produksi Tanaman Kelapa 

_Keterampilan petani _Usia Tanaman Kelapa _Produksi Kelapa _ _Tahun produksi 

Tanaman Kakao _keterampilan _Usia Tanaman Kakao _Produksi Kakao _ _Tahun produksi 

Tanaman cengkeh _keterampilan _Usia Tanaman cengkeh _Produksi cengkeh _ _2004 _3 

_4 _7648.6  

 

_ _2004 _3 _3 _1051.7 _ _2004 _3 _5 _257.6 _ _2005 _4 _5 _8207.6 _ _2005 _5 _3 _2617 _ 

_2005 _3 _5 _253.5 _ _2006 _3 _4 _8066.8 _ _2006 _4 _4 _2870.71 _ _2006 _3 _4 _135 _ 

_2007 _5 _4 _8143 _ _2007 _3 _4 _2886 _ _2007 _4 _5 _247 _ _2008 _3 _3 _8057 _ _2008 _3 

_3 _3175 _ _2008 _4 _4 _253 _ _2009 _3 _4 _8095 _ _2009 _5 _3 _3273 _ _2009 _5 _4 _264 _ 

_2010 _5 _5 _8438 _ _2010 _3 _4 _3385 _ _2010 _3 _5 _278 _ _2011 _4 _4 _8826 _ _2011 _4 

_5 _2513 _ _2011 _3 _3 _282 _ _2012 _5 _4 _8828 _ _2012 _4 _3 _2524 _ _2012 _4 _4 _310 _ 

_2013 _3 _5 _8107 _ _2013 _3 _4 _3421 _ _2013 _5 _3 _314 _ _2014 _3 _4 _8099 _ _2014 _4 

_4 _3421 _ _2014 _3 _4 _330 _ _2015 _4 _3 _9084 _ _2015 _5 _3 _4107 _ _2015 _3 _4 _358 _ 

_2016 _4 _4 _9093 _ _2016 _3 _4 _4130 _ _2016 _4 _3 _382 _ _Data Hasil Wawancara 

keterangan : Skor yang diberikan berdasarkan kriteria ; Sangat Baik : 5 Baik : 4 Cukup :3 

kurang baik; 2 sangat kurang Baik ;1 jenis Komoditi _harga (kg ) _produksi kab Ende 



_produksi Propinsi NTT _ PDRB komoditi _ PDRB Komoditi Kab. Ende/Total PDRB 

Pertanian Kab.  

 

Ende _PDRB Komoditi Propinsi NTT/Total PDRB Pertanian Propinsi NTT _Nilai LQ _ 

_kelapa _6500 _9093 _68496 _59104500 _0.063014 _0.027 _3.826087 _ _kakao _20000 

_4130 _19096 _82600000 _0.088064 _0.023 _0.329787 _ _kemiri _22000 _5317 _27577 

_116974000 _0.124712 _0.376 _0.259777 _ _kopi _26000 _3368 _22228 _87568000 

_0.093361 _0.358 _0.265734 _ _vanili _500000 _72 _463 _36000000 _0.038382 _0.143 

_0.497041 _ _padi _3500 _22532 _778808 _78862000 _0.084079 _0.169 _1.480315 _ 

_jagung _6000 _5882 _685081 _35292000 _0.037627 _0.254 _0.127937 _ _jambu mete 

_25000 _3688 _49440 _92200000 _0.098299 _0.766 _1.266294 _ _perikanan _50000 

_12769 _173296 _638450000 _0.680686 _0.537 _3.71831 _ _cengkeh _120000 _4130 

_19096 _495600000 _0.528386 _0.142 _2.333333 _ _Sumber https://ntt.bps.go.id/ Badan 

Pusat Statistik Provinsi Nusa Tenggara Timur Jumlah Produksi Sektoe Unggulan Kab.  

 

Ende Tahun/ Jumlah produksi ( Ton ) _2004 _2005 _2006 _2007 _2008 _2009 _2010 _2011 

_2012 _2013 _2014 _2015 _2016 _ _Produksi Kelapa _7 648.60 _8 207.60 _8 066.80 _8 143 

_8 057 _8 095 _8 438 _8 826 _8 828 _8 107 _8 099 _9 084 _9 093 _ _Produksi Kopi _1 

686.30 _2 184.30 _2 454.50 _2 451 _3 176 _3 141 _1 791 _4 382 _2 929 _3 416 _3 442 _3 

336 _3 368 _ _Produksi kemiri _4 757 _5 731.30 _5 737.10 _5 426 _5 882 _5 892 _6 064 _5 

412 _5 410 _5 246 _5 240 _5 301 _5 317 _ _Produksi Mente _1 411.20 _2 096.3 _2 246.10 

_2 232 _3 400 _3 359 _3 408 _3 211 _3 223 _3 691 _3 694 _3 669 _3 688 _ _Produksi kakao 

_1 051.70 _2 617 _2 870.71 _2 886 _3 175 _3 273 _3 385 _2 513 _2 524 _3 421 _3 421 _4 

107 _4 130 _ _produksi cengkeh _257.6 _253.5  

 

_135 _247 _253 _264 _278 _282 _310 _314 _330 _358 _382 _ _produksi vanili _30.3 _34.9 

_51 _55 _48 _49 _42 _34 _34 _42 _60 _47 _72 _ _Produksi Jagung _  _  _  _  _  _  _10 150 

_7 436 _5 736 _10 066 _5 097 _5 882 _  _ _perikanan _  _  _  _  _  _  _  _  _  _  _  _8 

749 _12 769 _ _Sumber https://ntt.bps.go.id/ Badan Pusat Statistik Provinsi Nusa 

Tenggara Timur Regression : KAKAO Variables Entered/Removed _ _Model _Variables 

Entered _Variables Removed _Method _ _1 _Ketrampilan, Umura _. _Enter _ _a. All 

requested variables entered. _ _ Model Summary _ _Model _R _R Square _Adjusted R 

Square _Std. Error of the Estimate _ _1 _.862a _.743 _.270 _387.03936 _ _a. Predictors: 

(Constant), Ketrampilan, Umur _ _ ANOVAb _ _Model _Sum of Squares _df _Mean Square 

_F _Sig. _ _1 _Regression _963767.067 _2 _481883.534 _3.217 _.083a _ _ _Residual 

_1497994.625 _10 _149799.462 _ _ _ _ _Total _2461761.692 _12 _ _ _ _ _a. Predictors: 

(Constant), Ketrampilan, Umur _ _b.  

 

Dependent Variable: Produksi _ _ Coefficientsa _ _Model _Unstandardized Coefficients 

_Standardized Coefficients _t _Sig. _ _ _B _Std. Error _Beta _ _ _ _1 _(Constant) _8085.656 



_811.716 _ _9.961 _.000 _ _ _Umur _233.781 _97.759 _.331 _2.391 _.028 _ _ _Ketrampilan 

_325.875 _136.839 _.599 _2.381 _.039 _ _a.  

 

Dependent Variable: Produksi _ _ Regression: CENGKEH Variables Entered/Removed _ 

_Model _Variables Entered _Variables Removed _Method _ _1 _Ketrampilan, Umura _. 

_Enter _ _a. All requested variables entered. _ _ Model Summary _ _Model _R _R Square 

_Adjusted R Square _Std. Error of the Estimate _ _1 _.820a _.673 _.608 _475.47124 _ _a. 

Predictors: (Constant), Ketrampilan, Umur _ _ ANOVAb _ _Model _Sum of Squares _df 

_Mean Square _F _Sig. _ _1 _Regression _4656441.805 _2 _2328220.902 _10.299 _.004a _ _ 

_Residual _2260728.965 _10 _226072.896 _ _ _ _ _Total _6917170.769 _12 _ _ _ _ _a. 

Predictors: (Constant), Ketrampilan, Umur _ _b.  

 

Dependent Variable: Produksi _ _ Coefficientsa _ _Model _Unstandardized Coefficients 

_Standardized Coefficients _t _Sig. _ _ _B _Std. Error _Beta _ _ _ _1 _(Constant) _-926.296 

_859.848 _ _-1.077 _.307 _ _ _Umur _504.131 _200.707 _.510 _2.512 _.031 _ _ _Ketrampilan 

_397.404 _178.742 _.451 _2.223 _.050 _ _a.  

 

Dependent Variable: Produksi _ _ Regression : KELAPA Variables Entered/Removed _ 

_Model _Variables Entered _Variables Removed _Method _ _1 _Ketrampilan, Umura _. 

_Enter _ _a. All requested variables entered. _ _ Model Summary _ _Model _R _R Square 

_Adjusted R Square _Std. Error of the Estimate _ _1 _.920a _.847 _.816 _340.05370 _ _a. 

Predictors: (Constant), Ketrampilan, Umur _ _ ANOVAb _ _Model _Sum of Squares _df 

_Mean Square _F _Sig. _ _1 _Regression _6382073.601 _2 _3191036.800 _27.595 _.000a _ _ 

_Residual _1156365.168 _10 _115636.517 _ _ _ _ _Total _7538438.769 _12 _ _ _ _ _a. 

Predictors: (Constant), Ketrampilan, Umur _ _b.  

 

Dependent Variable: Produksi _ _ Coefficientsa _ _Model _Unstandardized Coefficients 

_Standardized Coefficients _t _Sig. _ _ _B _Std. Error _Beta _ _ _ _1 _(Constant) _1008.218 

_307.735 _ _3.276 _.008 _ _ _Umur _438.525 _177.210 _.672 _2.475 _.033 _ _ _Ketrampilan 

_192.713 _73.955 _.270 _2.606 _.024 _ _a.  

 

Dependent Variable: Produksi _ _  
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